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itulah yang terpenting. 
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Kesuksesan bukan tentang seberapa banyak uang yang kamu hasilkan. 
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(Michelle Obama) 
viii 
 
PERSEMBAHAN 
 
Alhamdullilah... 
Tiada daya upaya dan kekuatan 
Melainkan dengan pertolongan-Mu 
 
Ku persembahkan karya sederhana ku ini untuk.... 
Alm. Bapak Suradi dan Ibu Suratmi, 
Seluruh keluargaku dan semua pihak  
yang selalu memberikan doa semangat dan kasih sayang yang tak terkira. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb  
Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang tak 
pernah lelah dan tidur dalam mengurus hamba-hamba-Nya dan atas segala rahmat, 
hidayah serta kesempatan yang diberikan kepada penulis sehinggga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh Fee Audit, Independensi, 
Kompetensi, Etika Auditor dan Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Kualitas 
Audit” sebagai tugas akhir guna memenuhi syarat-syarat untuk mencapai gelar 
Sarjana Akuntansi Jurusan Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta.  
Penulis menyadari bahwa terselesaikannya skripsi ini tak lepas dari peran, 
bantuan dan dorongan yang diberikan berbagai pihak kepada penulis. Oleh 
karenanya, dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada:  
1. Dr. H. Mudofir, S.Ag., M.Pd, Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta.  
2. Drs. H. Sri Walyoto, MM., Ph.D., Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam.  
3. Marita Kusuma Wardani, SE., M.Si., Ak, CA, selaku Ketua Jurusan 
Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam serta Dosen 
Pembimbing Skripsi yang telah memberikan bimbingan, saran dan bantuan 
kepada penulis selama proses pengerjaan skripsi dari awal sampai 
terselesaikannya skripsi ini. 
x 
 
4. M. Rahmawan Arifin, S.E., M.Si., Selaku dosen Pembimbing akademik 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
5. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas bimbingannya dalam 
menyelesaikan skripsi.  
6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 
7. Bapak dan Ibu Auditor KAP yang berada di Wilayah Semarang dan 
Surakarta yang telah meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner saya. 
8. Ibu dan seluruh keluargaku terimakasih atas doa, cinta dan pengorbanan 
yang tak pernah ada habisnya, kasih sayang kalian akan selalu terkenang 
sepanjang masa. 
9. HMI Cabang Sukoharjo yang telah memberikan pegetahuan dan 
pengalaman yang luar biasa.  
10. Teman-teman Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam terkhusus teman-teman 
Akuntansi Syariah 2013 C dan Semua pihak yang tidak bisa penulis 
sebutkan satu per satu, terima kasih atas segala bantuannya. 
Akhir kata, teruntuk semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, 
hanya doa serta puji syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan balasan 
kebaikan kepada kita semua. Amin Amin Amin Ya Robbal Alamin.  
Wassalamu’alaikum. Wr. Wb. 
Surakarta, 7 Juli 2017  
 
Penulis 
xi 
 
ABSTRACT 
 
 The problem of low quality audit has been the public spotlight in recent 
years with the involvement of public accountants in it. So that several Public 
Accounting Firms and Public Accountants are suspended by the Minister of 
Finance for violations, such as the freezing of Public Accounting Firms Drs 
Tahrir Hidayat and Public Accountant Ben Ardi, CPA. This study aims to 
determine the effect of audit fees, independence, competence, ethics auditor and 
time budget pressure on audit quality. 
 The type of research used is quantitative. With a population of auditors 
working at Public Accounting Firm Semarang and Surakarta. Sampling technique 
in this research use convenience sampling so get 45 respondents. Data obtained 
by distributing questionnaires to auditors who meet the criteria. This research 
uses multiple linear regression analysis. 
 Based on the result of this research, it can be concluded that audit fee, 
independence, competence, auditor ethics have an effect on audit quality with 
significance value 0,020; 0,000; 0,000; And 0.004 for each variable. While the 
time budget pressure does not affect the quality of audit with a significance value 
of 0.102. 
 
Keywords: fee audit, independence, competence, auditor ethics, time budget 
pressure, and audit quality. 
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ABSTRAK 
 
Permasalahan mengenai rendahnya kualitas audit menjadi sorotan 
masyarakat dalam beberapa tahun terakhir dengan adanya keterlibatan akuntan 
publik di dalamnya. Sehingga beberapa Kantor Akuntan Publik dan Akuntan 
Publik dibekukan izinnya oleh Menteri Keuangan karena melakukan pelanggaran, 
diantaranya adalah pembekuan Kantor Akuntan Publik Drs Tahrir Hidayat dan 
Akuntan Publik Ben Ardi, CPA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh fee audit, independensi, kompetensi, etika auditor dan tekanan anggaran 
waktu terhadap kualitas audit. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Dengan populasi 
auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik Semarang dan Surakarta. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan convenience 
sampling sehingga mendapatkan 45 responden. Data diperoleh dengan 
menyebarkan kuesioner kepada auditor yang memenuhi kriteria. Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa fee audit, 
independensi, kompetensi, etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit 
dengan nilai signifikansi 0,020; 0,000; 0,000; dan 0,004 untuk setiap variabel. 
Sedangkan tekanan anggaran waktu tidak berpengaruh terhadap kualitas audit 
dengan nilai signifikansi 0,102. 
 
Kata kunci: fee audit, independensi, kompetensi, etika auditor, tekanan anggaran 
waktu, dan kualitas audit. 
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  BAB I 
  PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Auditing adalah suatu proses yang sistematis untuk memperoleh dan 
mengevaluasi bukti secara objektif mengenai informasi tingkat kesesuaian antara 
tindakan atau peristiwa ekonomi dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta 
melaporkan hasilnya kepada pihak-pihak yang membutuhkan. Orang yang 
melaksanakan auditing disebut auditor (Rahayu dan Suhayati, 2010: 1). Terdapat 
3 tipe auditor yaitu: auditor independen, auditor pemerintah, dan auditor Intern 
(Mulyadi, 2002: 8).  
Manajemen dalam perusahaan yang berskala besar memerlukan jasa 
profesi auditor independen agar pertanggungjawaban keuangan yang disajikan 
kepada pihak luar dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan pihak 
luar. Dari profesi akuntan publik, masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas 
dan tidak memihak terhadap informasi yang disajikan oleh manajemen 
perusahaan dalam laporan keuangan (Mulyadi, 2002: 4). 
Namun permasalahan mengenai rendahnya kualitas audit menjadi sorotan 
masyarakat dalam beberapa tahun terakhir dengan adanya keterlibatan akuntan 
publik didalamnya. Sehingga beberapa Kantor Akuntan Publik dan Akuntan 
Publik dibekukan izinnya oleh Menteri Keuangan karena melakukan pelanggaran, 
diantaranya adalah pembekuan Kantor Akuntan Publik Drs Tahrir Hidayat, yang 
beralamat di Kota Semarang ini berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 
Nomor 397/KM 1/2008 selama dua tahun terhitung mulai tanggal 11 Juni 2008.  
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Sanksi pembekuan izin tersebut merupakan tindak lanjut setelah izin AP 
Drs. Tahrir Hidayat dibekukan oleh Menteri Keuangan melalui Keputusan 
Menkeu Nomor: 83/KM.1/2008 tanggal 4 Februari 2008 untuk jangka waktu 24 
bulan. Kantor Akuntan Publik yang bersangkutan adalah berbentuk usaha 
perseorangan sehingga berdasarkan pasal 17 ayat (1) huruf a Peraturan Menteri 
Keuangan No. 17/PMK.01/2008, izin usaha Kantor Akuntan Publik yang 
berbentuk usaha perseorangan dibekukan apabila izin AP yang bersangkutan 
dibekukan (Antaranews.com). 
Selanjutnya pembekuan Akuntan Publik Ben Ardi, CPA dari KAP 
Jamaludin, Ardi, Sukimto dan Rekan (Jakarta Pusat), ini berdasarkan Keputusan 
Menteri Keuangan Nomor 445/KM.1/2015 selama enam bulan terhitung mulai 
tanggal 29 Mei 2015. Sanksi pembekuan izin ini berikan karena AP tersebut 
belum sepenuhnya mematuhi SA-SPAP dalam pelaksanaan audit umum atas 
laporan keuangan PT. Bumi Citra Permai Tbk Tahun Buku 2013. Ketidakpatuhan 
tersebut dikategorikan sebagai pelanggaran berat karena berpotensi berpengaruh 
cukup signifikan terhadap laporan auditor independen (pppk.kemenkeu.go.id). 
Selain pembekuan izin beberapa KAP dan Akuntan Publik oleh Menteri 
Keuangan karena melakukan pelanggaran yang telah disebutkan diatas, terdapat 
juga kasus yang melibatkan auditor investigatif Kantor Akuntan Publik Tarmizi 
Achmad yang berasal dari kota Semarang. Menurut Sudirman (Mantan auditor 
BPKP Perwakilan Sumatra Utara) hasil Penghitungan Kerugian Negara (PKN) 
oleh auditor investigatif KAP Tarmizi Achmad tidak berdasarkan standar 
pemeriksaan sehingga bertentangan dengan UU RI No 15 Tahun 2004.  
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Hal tersebut dikatakan Sudirman saat menjadi saksi ahli dalam 
persidangan kasus dugaan korupsi pengadaan sewa menyewa 294 unit mobil dinas 
operasional senilai Rp18 miliar yang bersumber dari RKAT Tahun 2013. 
Kapasitas auditor bernama Hernold Ferry Makawimbang sebagai saksi ahli yang 
pendidikannya bukan akuntansi dan bukan akuntan publik sangat diragukan serta 
tidak berwenang menandatangani laporan audit. Tindakan ini sangatlah 
bertentangan dengan UU RI Nomor 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik. 
(Metro24jam.com). 
Kualitas audit merupakan hal yang penting karena kualitas yang tinggi 
akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar 
pengambilan keputusan (Atiqoh, 2016). Namun beberapa kasus diatas 
menunjukan bahwa auditor telah melanggar Standar Akuntansi (SA)-Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP) dan Kode Etik Akuntan Publik, sehingga 
menyebabkan penurunan kualitas audit dan kepercayaan pemakai jasanya. 
Kontrak kerjasama dalam hal penentuan besaran fee audit antara auditor 
dan klien mampu memepengaruhi kualitas audit. Ketika auditor melakukan 
negosiasi dengan pihak manajemen terkait hasil kerja laporan auditan, maka 
kemungkinan besar mempengaruhi kualitas audit. Bervariasinya nilai moneter 
yang diterima auditor pada setiap pekerjaan audit yang dilakukannya berdasarkan 
hasil negosiasi, tidak menutup kemungkinan akan memberikan pengaruh pada 
kualitas audit (Pratistha dan Widhiyani, 2014). 
Menurut Gavious (2007) menyatakan bahwa masalah keagenan auditor 
bersumber dari adanya mekanisme kelembagaan antara auditor dan manjemen. 
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Satu sisi auditor ditunjuk manajemen untuk melakukan audit, namun di sisi lain 
jasa audit dibayar dan ditanggung manjemen. Mekanisme kelembagaan inilah 
mengakibatkan munculnya keterikatan auditor pada klien baik emosional maupun 
financial sehingga berimbas terhadap kualitas audit.  
Menurut Pratistha dan Widhiyani (2014) auditor memiliki posisi yang 
penting terkait hasil yang diperoleh ketika melakukan audit. Posisi inilah yang 
kemudian menimbulkan sikap dilematis dalam diri auditor terkait independensi. 
Sikap independen sudah melekat pada pribadi setiap auditor karena hal tersebut 
merupakan tuntutan profesi akuntan publik, namun karena adanya desakan atau 
pengaruh dari klien untuk mendukung kepentingannya, maka independensi tidak 
lagi dapat didefinisikan secara sempurna dalam pendirian auditor. 
Menurut Kurnia dkk. (2014) independensi merupakan sikap dimana 
seorang auditor mampu mempertahankan temuannya dan tidak dapat dipengaruhi 
oleh klien atau pihak lain yang memiliki kepentingan dengan hasil audit. Sehingga 
seorang auditor harus memiliki sikap independensi dalam menjalankan tugasnya 
agar mendapatkan kualitas audit yang baik tanpa merugikan pihak yang 
menggunakan hasil audit tersebut.  
Dalam menentukan pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya seorang 
auditor harus memiliki kompetensi serta sikap kecermatan dan kehati-hatian 
profesional. Seorang auditor harus mempunyai standar umum dalam pengetahuan 
dan keahlian dalam bidang akuntan untuk menjalankan profesinya berdasarkan 
prosedur yang telah ditetapkan (Kurnia dkk. 2014).  Setiap anggota harus 
melakukan upaya untuk mencapai tingkatan kompetensi yang akan menyakinkan 
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bahwa kualitas jasa yang diberikan memenuhi tingkatan profesionalisme tinggi 
seperti yang disyaratkan oleh prinsip etika (Mulyadi, 2002: 5). 
Penerapan etika yang berlaku saat menjalankan profesi auditor juga dapat 
menghasilkan kualitas audit. Etika auditor merupakan prinsip moral yang menjadi 
pedoman auditor dalam melakukan audit untuk menghasilkan audit yang 
berkualitas (Kurnia dkk. 2014). Akuntan yang professional dalam menjalankan 
tugasnya memiliki pedoman yang mengikat seperti kode etik (Kode Etik IAI), 
sehingga dalam melaksanakan tugas akuntan publik memiliki arah yang jelas dan 
dapat memberikan keputusan yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan 
kepada pihak-pihak yang menggunakan hasil keputusan auditor. 
Tekanan anggaran waktu berhubungan dengan kendala waktu yang 
muncul atau mungkin ada dalam penugasan yang berasal dari adanya keterbatasan 
sumber daya waktu yang dapat dialokasikan untuk melakukan tugas-tugas auditor 
dalam melaksanakan audit. Auditor dituntut untuk dapat menyelesaikan 
pekerjaannya tepat waktu sesuai dengan waktu yang telah disepakati dengan klien 
(Kurnia dkk. 2014). 
Tekanan anggaran waktu yang ketat sering menyebabkan auditor 
meninggalkan bagian program audit penting dan akibatnya menyebabkan 
penurunan kualitas audit. Meskipun tekanan anggaran waktu dilakukan secara 
ketat, auditor yang memegang penuh etika auditor akan tetap cenderung 
menjalankan prosedur audit penting yang seharusnya untuk dapat memenuhi 
target dalam ketercapaian waktu audit. Ketika tekanan anggaran waktu semakin 
6 
 
bertambah tinggi dan melewati tingkat yang dapat dikerjakan akan memberikan 
pengaruh negatif terhadap kualitas audit (Zam dan Rahayu, 2015). 
Penelitian-penelitian terdahulu yang telah menguji pengaruh fee audit, 
independensi, kompetensi, etika audior, dan tekanan anggaran waktu terhadap 
kualitas audit telah banyak dilakukan dan menyatakan hasil yang tidak konsisten. 
Penelitian yang dilakukan oleh Pratistha dan Widhiyani (2014) menunjukan 
bahwa besaran fee audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
proses audit.  
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rahmania dan Agoes (2014), 
Zam dan Rahayu (2015) dan didukung dengan penelitian Nuridin dan Widiasari 
(2016) menunjukan bahwa fee audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Campa 
(2013) yang menyatakan audit fee premium tidak berhubungan dengan kualitas 
audit diukur dengan menggunakan tiga indikator yaitu kualitas laba, kebijakan 
akrual, akuntansi konservatisme dan nilai relevansi laba. 
Penelitian yang dilakukan oleh Pratistha dan Widhiyani (2014) 
menunjukan bahwa independensi auditor berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas proses audit. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 
Septriani (2012), Kurnia dkk. (2014), Rahmania dan Agoes (2014), Zam dan 
Rahayu (2015), Rahayu dan Suryono (2016), dan Ariningsih dan Mertha (2017) 
menunjukkan bahwa independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit. 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan Dewi dan Budiartha (2015) 
menunjukan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Futri dan Juliarsa (2014) 
dan di dukung penelitian Oklivia dan Marlinah menyatakan bahwa independensi 
tidak mempengaruhi kualitas audit.  
Penelitian yang dilakukan oleh Septriani (2012) dan didukung dengan 
penelitian Kurnia dkk. (2014) menyatakan bahwa kompetensi auditor berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap kualitas audit, jadi semakin tinggi 
kompetensi yang dimiliki seorang auditor maka kualitas audit yang dihasilkan 
semakin baik. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan Dewi dan 
Budiartha (2015) dan di dukung penelitian Oklivia dan Marlinah menunjukan 
bahwa Kompetensi auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.  
Penelitian yang dilakukan oleh Futri dan Juliarsa (2014) menunjukan 
bahwa etika profesi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Selanjutnya 
penelitian Kurnia dkk. (2014) dan didukung dengan penelitian Rahayu dan 
Suryono (2016) menunjukan bahwa etika auditor berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualiatas audit. Namun berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hastuti. dkk (2017) yang menyatakan bahwa etika auditor tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kulitas audit.  
Penelitian yang dilakuakan oleh Kurnia dkk. (2014) menunjukan bahwa 
tekanan waktu berpengaruh negatif dan signifikan pada kualitas audit. Selanjutnya 
penelitian yang dilakukan Latifa dan Ghozali (2015) dan Ariningsih dan Mertha 
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(2017) menunjukan bahwa tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif dan 
signifikan pada kualitas audit.  
Sedangkan penelitian Atiqoh (2016) di dukung penelitian Sososutikno 
(2003) menunjukan bahwa time budget pressure berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Oklivia dan marlinah 
(2014) dan di dukung dengan penelitian Zam dan Rahayu (2015) menunjukan 
bahwa tekanan anggaran waktu tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. 
Dari beberapa pembahasan di atas, penulis ingin meneliti hal-hal yang 
berkaitan dengan kualitas audit yang dipengaruhi oleh faktor fee audit, 
independensi, kompetensi, etika auditor dan tekanan anggaran waktu. Penulis 
mencoba menggunakan responden yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, 
yaitu auditor yang bekerja pada KAP di wilayah Kota Semarang dan Kota 
Surakarta yang bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. 
Selain itu pemilihan sampel di Kota Semarang karena adanya pembekuan 
KAP Drs.Tahrir Hidayat pada tahun 2008 oleh Menkeu selama dua tahun dan 
adanya auditor investigatif KAP Tarmizi Achmad yang bertentangan dengan 
Undang-Undang RI No 15 Tahun 2004 dan Undang-Undang RI Nomor 5 Tahun 
2011 dalam kasus dugaan korupsi pengadaan sewa menyewa 294 unit mobil dinas 
operasional senilai Rp18 miliar yang bersumber dari RKAT Tahun 2013. Menurut 
peneliti apabila hanya menggunakan sampel di kota Semarang saja dirasa kurang 
sehingga diperluas dengan menambah sampel yang berada di Kota Surakarta. 
Peneliti juga ingin membuktikan apakah hasil penelitian selanjutnya akan 
sama atau berbeda apabila dilakukan dengan adanya perbedaan lokasi dan 
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lingkungan kerja pada KAP yang menyebabkan perbedaan pola pikir dan cara 
pandang ataupun cara auditor dalam menjalankan tugasnya sehingga dapat 
membawa pemahaman yang berbeda dalam menghasilkan kualitas audit yang 
baik.  
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti termotivasi untuk melakukan 
penelitian ini karena cukup penting mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi kualitas audit.  Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti melakukan 
penelitian yang berjudul “Fee Audit, Independensi, Kompetensi, Etika Auditor 
dan Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Kualitas Audit”. 
  
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 
permasalahan yang mucul dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Rendahnya kualitas audit menjadi sorotan masyarakat dalam beberapa 
tahun terakhir dengan adanya keterlibatan akuntan publik didalam. 
Sehingga beberapa KAP dan Akuntan Publik dibekukan izinnya oleh 
Menteri Keuangan karena melakukan pelanggaran terhadap SA-SPAP 
dalam pelaksanaan audit. Salah satunya Akuntan Publik Ben Ardi, CPA 
pada tahun 2015 dibekukan oleh Menteri Keuangan selama enam bulan. 
2. Auditor yang melanggar SA-SPAP dan Kode Etik akuntan publik 
menyebabkan penurunan kualitas audit dan kepercayaan pemakai jasanya. 
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3. Adanya ketidak konsistenan hasil penelitian teredahulu menjadikan 
penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali konsistensi dari teori dan 
hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya. 
4. Penelitian ini dilakukan di Kota Semarang karena adanya pembekuan 
KAP Drs.Tahrir Hidayat pada tahun 2008 oleh Menteri Keuangan dan 
adanya auditor investigatif Kantor Akuntan Publik Tarmizi Achmad yang 
bertentangan dengan Undang-Undang dalam kasus dugaan korupsi 
pengadaan sewa menyewa 294 unit mobil dinas di Sumatra Utara dan 
penelitian di perluas Kota Surakarta untuk menambah sampel. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini perlu dilakukan untuk memfokuskan 
penelitian, mencegah terlalu luasnya pembahasan dan terjadinya salah 
interprestasi atau kesimpulan yang dihasilkan. Sehingga masalah dalam penelitian 
ini dibatasi pada pengaruh fee audit, independensi, kompetensi, etika auditor dan 
tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang sudah diuraikan diatas peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah fee audit berpengaruh terhadap kualitas audit? 
2. Apakah independensi berpengaruh terhadap kualitas audit? 
3. Apakah kompetensi audit berpengaruh terhadap kualitas audit? 
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4. Apakah etika auditor audit berpengaruh terhadap kualitas audit? 
5. Apakah tekanan anggaran waktu berpengaruh terhadap kualitas audit? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan diatas maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh  fee audit terhadap kualitas audit. 
2. Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap kualitas audit. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi audit terhadap kualitas audit. 
4. Untuk mengetahui pengaruh  etika auditor audit terhadap kualitas audit. 
5. Untuk mengetahui pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kualitas 
audit. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Suatu hasil penelitian dapat memberikan kontribusi apabila mampu 
memberikan manfaat baik bagi siapapun. Berdasarkan uraian latar belakang dan 
perumusan masalah diatas, maka beberapa kegunaan atau manfaat yang dapat 
diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam khususnya 
mahasiswa jurusan akuntansi, penelitian ini bermanfaat sebagai acuan 
bahan referensi penelitian selanjutnya dan pembanding untuk menambah 
ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan kualitas audit. 
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b. Bagi penelitian selanjutnya, sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak yang 
akan melaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai kualitas audit. 
c. Bagi penulis, sebagai sarana untuk memperluas wawasan serta menambah 
referensi mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit. 
2. Manfaat Praktis 
a. Mengetahui langkah-langkah perbaikan terhadap aspek-aspek yang dapat 
meningkatkan kualitas audit. 
b. Membantu KAP untuk mengetahui faktor-faktor penyebab peningkatan 
kualitas audit yang dihasilkan, misalnya yang disebabkan oleh fee audit, 
independensi, kompetensi, etika auditor dan tekanan anggaran waktu 
sehingga kualitas audit dapat ditingkatkan oleh para auditor di masa 
mendatang untuk menciptakan kualitas yang lebih baik. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah: 
BAB I. PENDAHULAN 
Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II . LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi uraian tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir, dan hipotesis. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi uraian tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasi variabel, dan teknik 
analisis data. 
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis data (pembuktian hipotesis). 
BAB V. PENUTUP 
Bab ini berisi uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan 
saran-saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Kualitas Audit 
Menurut De Angelo (1981) kualitas audit adalah probabilitas dimana 
seorang auditor menemukan pelanggaran di sistem akuntansi klien dan 
melaporkan pelanggaran tersebut.  Menurut Halim (2015: 61) laporan keuangan 
yang berguna bagi pembuatan keputusan adalah laporan keuangan yang 
berkualitas (memenuhi kriteria relevansi dan reliabilitas). Para pemakai laporan 
keuangan lebih yakin terhadap kualitas laporan keuangan suatu perusahaan 
apabila laporan keuangan tersebut telah audit dan memenuhi kedua kriteria 
tersebut.  
Ditinjau dari sudut profesi akuntan publik, audit adalah pemeriksaan 
(examination) secara obyektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau 
organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan 
tersebut menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi 
keuangan, dan hasil usaha perusahaan atau organisasi tersebut (Mulyadi, 2002: 
11).  
Audit bukan hanya merupakan proses review terhadap laporan keuangan, 
namun juga mengenai pengkomunikasian yang tepat terhadap pihak-pihak yang 
berkepentingan sebagai dasar pengukuran kualitas audit. Oleh sebab itu, kualitas 
audit adalah hal yang harus dipertahankan oleh seorang auditor dalam proses 
pengauditan (Atiqoh, 2016).  
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2.1.2 Fee Audit 
Menurut Halim (2015: 108) fee audit merupakan hal yang tidak kalah 
pentingnya di dalam penerimaan penugasan. Auditor tentu bekerja untuk 
memperoleh penghasilan yang memadai. Oleh sebab itu penentuan fee audit perlu 
disepakati antara klien dengan auditor. Ada beberapa cara dalam penentuan atau 
penentapan fee audit. Cara tersebut dapat dijelasakan sebagai berikut: 
1. Per diem basis 
Pada cara ini fee audit ditentukan dengan dasar waktu yang digunakan 
oleh tim auditor. Pertama kali fee per jam ditentukan, kemudian dikalikan 
dengan jumlah waktu/jam yang dihabiskan oleh tim. Tarif fee per jam 
untuk tiap tingkatan staf tentu dapat berbeda-beda. 
2. Flat atau kontrak basis 
Pada cara ini fee audit dihitung sekaligus secara borongan tanpa 
memperhatikan waktu audit yang dihabiskan. Yang penting pekerjaan 
terselesaikan sesuai dengan aturan atau perjanjian. 
3. Maksimum fee basis 
Cara ini merupakan gabungan dari kedua cara di atas. Pertama kali 
tentukan tarif per jam kemudian dikaliakan dengan jumlah waktu tertentu 
tetapi dengan batasan maksimum. Hal ini dilakukan agar auditor tidak 
mengulur-ngulur waktu sehingga menambah jam/waktu kerja. 
Menurut Halim (2015: 108) besaran fee audit ditentukan banyak faktor. 
Namun pada dasarnya ada 4 faktor yang menentukan besarnya fee audit, yaitu: 
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1. Karakterisitik keuangan, seperti tingkat penghasilan, laba aktiva, modal, 
dan lain-lain. 
2. Lingkungan, seperti persaingan, pasar tenaga profesional, dan lain-lain. 
3. Karakteristik Operasi, seperti jenis industri, jumlah lokasi perusahaan, 
jumlah lini produk, dan lain-lain. 
4. Kegiatan eksternal auditor, seperti pengalaman, tingkat kordinasi dengan 
internal auditor, dan lain-lain. 
                        
2.1.3 Independensi 
Menurut Halim (2015: 52) auditor dituntut independen atau bebas dari 
pengaruh klien dalam melaksanakan auditing dan melaporkan temuan serta dalam 
memberikan pendapat. Auditor tidak dibenarkan menyatakan pendapatnya 
mengenai kewajaran laporan keuangan apabila dia tidak independen terhadap 
klien. Ada tiga aspek independensi, yaitu: 
1. Independence infact (independensi senyatanya) 
Auditor benar-benar tidak mempunyai kepentingan ekonomis dalam 
perusahan yang dilihat dari keadaan yang sebenarnya. Untuk menjadi 
independen, auditor harus mempunyai kejujuran yang tinggi. Jadi ada 
keterkaitan erat antara independensi infact dengan objektivitas. 
2. Independence in appearance (independensi dalam penampilan) 
Independensi dalam penampilan merupakan pandangan pihak-lain 
terhadap diri auditor sehubungan dengan pelaksanaan audit. Auditor harus 
dapat menjaga kedudukannya sedemikian rupa sehingga pihak lain akan 
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mempercayai sikap independensi dan objektivitasnya. Independensi dalam 
penampilan sangat penting bagi perkembangan profesi auditor. 
3. Independence in competence (independensi dari keahlian) 
Independensi dari sudut keahlian berhubungan erat dengan kompetensi 
ataupun kemampuan auditor dalam melaksanakan dan menyelesaikan 
tugasnya. Ketika melaksanakan tugasnya baik dalam merencanakan, 
melaksanakan pemeriksaan maupun sewaktu menyusun laporan hasil 
pemeriksaan, auditor wajib menggunakan segala kemahiran jabatannya 
sebagai pemeriksa yang ahli dengan seksama dan hati-hati. Independensi 
dari sudut pandang keahlian terkait erat dengan kecakapan profesional 
auditor. 
Menurut Halim (2015: 49) konsep independensi berkaitan dengan 
independensi pada diri pribadi auditor secara individual dan independensi pada 
seluruh auditor secara bersama-sama dalam profesi: 
1. Practitioner independence, merupakan pikiran, sikap tidak memihak, dan 
percaya diri yang mempengaruhi pendekatan auditor dalam pemeriksaan.  
2. Prosession independence, merupakan persepsi yang timbul oleh anggota 
masyarakat keuangan/bisnis dan masyarakat umum tentang profesi 
akuntan sebagai kelompok.  
Menurut Rahayu dan Suhayati (2010: 51) dibutuhkan upayah 
pemeliharaan independensi yang berupa persyaratan atau dorongan antara lain:  
1. Kewajiban hukum, adannya sanksi hukum bagi auditor yang tidak 
independen. 
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2. Standar auditing yang berlaku umum, sebagai pedoman yang 
mengharuskan auditor mempertahankan sikap independen, untuk semua 
hal yang berkaitan dengan penugasan. 
3. Standar pengendalian mutu, salah satu pengendalian mutu masyarakat 
kantor akuntan publik untuk menetapkan kebijakan dan prosedur guna 
memberikan jaminan yang cukup bahwa semua staf independen. 
4. Komite audit, merupakan sejumlah anggota dewan komisaris perusahaan 
klien yang bertanggung jawab untuk membantu auditor dalam 
mempertahankan independensinya dari manajemen. 
5. Komuniaksi dengan auditor pendahulu, sebelum menerima penugasan 
dengan tujuan untuk mendapat informasi mengenai intergritas manajemen. 
6. Penjajagan, pendapat menegenai penerapan prinsip akuntansi yang 
bertujuan untuk meminimasi kemungkinan manajemen menjalankan 
praktik membeli pendapat, hal ini merupakan ancaman potensial terhadap 
independensi. 
 
2.1.4 Kompetensi  
Standar umum pertama menyebutkan bahwa audit harus dilaksanakan oleh 
seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup 
sebagai auditor, sedangkan standar umum ketiga menyebutkan bahwa dalam 
pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan 
kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama (Halim, 2015: 50). 
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Halim (2015: 51) menyatakan bahawa standar pertama menuntut 
kompetensi teknis seorang auditor yang melaksanakan audit. Kompetensi ini 
ditentukan oleh tiga faktor yaitu: 1) pendidikan formal dalam bidang akuntansi di 
suatu perguruan tinggi, termasuk ujian profesi auditor, 2) pelatihan yang bersifat 
praktis dan pengalaman dalam bidang auditing, dan 3) pendidikan profesional 
yang berkelanjutan selama menekuni karir auditor profesional. Menurut Shintya 
(2016) kompetensi auditor adalah kemampuan dimiliki seorang auditor untuk 
melakukan audit dengan memiliki pengetahuan umum secara luas serta memiliki 
keahlian khusus.  
Prinsip kelima etika profesi Ikatan Akuntan Indonesia yang diputuskan 
dalam Kongres VIII di Jakarta menyatakan bahwa setiap anggota harus 
melakukan jasa profesionalnya dengan kehati-hatian, kompetensi dan ketekunan, 
serta mempunyai kewajiban untuk mempertahankan pengetahuan dan 
keterampilan profesional pada tingkat yang diperlukan untuk memastikan bahwa 
klien atau pemberi kerja memperoleh manfaat dari jasa profesional yang 
kompeten berdasarkan perkembangan praktik, legislasi dan teknik yang paling 
mutakhir (Halim, 2015: 34). 
Menurut Mulyadi (2002: 58) kompetensi diperoleh melalui pendidikian 
dan pengalaman. Dalam semua penugasan dan dalam semua tanggung jawabnya, 
setiap anggota harus melakukan upaya untuk mencapai tingkatan profesionalisme 
tinggi seperti disyaratkan oleh Prinsip Etika. Kompetensi profeional dapat dibagi 
menjadi dua fase yang terpisah: 
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1. Pencapaian Kompetensi Profesional 
Pencapaian kompetensi profesional pada awalnya memerlukan standar 
pendidikan umum yang tinggi, diikuti oleh pendidikan khusus pelatihan 
dan ujian profesional dalam subyek-subyek yang relevan, dan pengalaman 
kerja. Hal ini harus menjadi pola pengembangan yang normal untuk 
anggota. 
2. Pemeliharaan Kompetensi Profesional 
a. Kompetensi harus dipelihara dan dijaga melalui komitmen untuk belajar 
dan melakukan peningkatan profesional secara berkesinambungan selama 
kehidupan profesional anggota. 
b. Pemeliharan kompetensi profesional memerlurkan kesadaran untuk terus 
mengikuti perkembanagan profesi akuntansi, termasuk di antarnya 
pertanyaan-pertanyaan akuntansi, auditing dan peraturan lainnya, baik 
nasional maupun internasional relevan. 
c. Anggota harus menerapkan suatu program yang dirancang untuk 
memastikan terdapatnya kendali mutu atas pelaksanan jasa profesional 
yang konsisten dengan standar nasional dan internasional. 
   
2.1.5 Etika Auditor 
Menurut Bertens (1993: 4) dalam Harahap (2011: 23) secara sederhana, 
etika adalah ilmu tentang apa yang dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasan. 
Namun karena kata ini sering digunakan dalam berbagai nuansa, minimal ada tiga 
arti etika. Pertama, nilai-nilai dan norma-norma moral yang menjadi pegangan 
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bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya atau tingkah 
laku kelompoknya. Kedua, kumpulan asas atua nilai norma. Ketiga, ilmu tentang 
yang baik atau buruk. Sementara itu, moralitas adalah sifat moral atau 
keseluruhan asas dan nilai yang berkenaan dengan baik dan buruk. 
Etika auditor merupakan prinsip moral yang menjadi pedoman auditor 
dalam melakukan audit untuk menghasilkan audit yang berkualitas (Kurnia dkk. 
2014). Profesi akuntan publik memeperhatikan kualitas sebagai hal yang sangat 
penting untuk memastikan bahwa profesi auditor dapat memenuhi kewajibannya 
kepada para pemakai jasanya. Etika profesional meliputi standar sikap para 
anggota profesi yang dirancang agar praktis dan realistis, tetapi sedapat mungkin 
idealistis. Tuntutan etika profesi harus di atas hukum tetapi di bawah standar ideal 
(absolut) agar etika tersebut mempunyai arti dan berfungsi sebagaimana mestinya 
(Halim, 2015: 31). 
Dalam mukadimah Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia disebutkan 
bahwa: ....”Prinsip Etika Profesi dalam Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia 
menyatakan pengakuan profesi akan tanggungjawabnya kepada publik, pemakai 
jasa akuntan, dan rekan. Prinsip ini memandu anggota dalam memenuhi 
tanggungjawab profesionalnya dan merupakan landasan dasar perilaku etika dan 
perilaku profesionalnya. Prinsip ini meminta komitmen untuk berperilaku 
terhormat, bahkan dengan pengorbanan keuntungan pribadi” (Halim, 2015: 31).  
Rerangka Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia dalam Halim (2015: 32) 
terdiri dari tiga bagian yang disahkan dalam Kongres Ikatan Akuntan Indonesia ke 
VIII di Jakarta sebagai berikut:  
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1. Prinsip Etika 
Prinsip etika merupakan rerangka dasar bagi aturan etika yang mengatur 
pelaksanaan pemeberian jasa profesiaonal oleh anggota. Prinsip etika 
bukan merupakan standar yang bisa dipaksakan pelaksanannya, sedangkan 
aturan etika merupakan standar minimum yang telah diterima dan bisa 
dipaksakan pelaksanaannya.  
2. Aturan Etika 
Aturan etika ini harus diterapkan oleh anggota Ikatan Akuntan Indonesia-
Kompartemen Akuntan Publik (IAI-KAP) dan staf profesional (baik yang 
anggota IAI-KAP maupun yang bukan anggota IAI-KAP) yang bekerja 
pada satu KAP. Rekan pimpinan KAP bertanggungjawab atas ditaatinya 
aturan etika oleh anggota KAP. Dalam Kode Etik Akuntan Indonesia 
terdapat delapan aturan etika sebagai berikut: 
a. Independensi, Intergritas, Obyektivitas 
b. Standar Umum dan Prinsip Akuntansi 
c. Tanggung Jawab Kepada Klien 
d. Fee Profesional 
e. Tanggung Jawab Kepada Rekan 
f. Tanggung Jawab dan Praktik Lain. 
g. Komisi dan Fee Referal  
3. Interpretasi Aturan Etika 
Interprestasi aturan etika merupakan interpestasi yang dikeluarkan oleh 
Pengurus Kompartemen setelah memperhatikan tanggapan dari anggota dan 
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pihak-pihak yang berkepentingan lainnya, sebagai panduan penerapa aturan etika, 
tanpa dimaksud untk membatasi lingkup dan penerapannya (Mulyadi, 2002: 53). 
 
2.1.6 Tekanan Anggaran Waktu 
 Menurut Ariningsih dan Mertha (2017) waktu pengauditan harus 
dialokasikan secara realistis, tidak terlalu lama atau terlalu cepat. Alokasi waktu 
yang terlalu lama justru membuat auditor lebih banyak melamun dan tidak 
termotivasi untuk lebih giat dalam bekerja. Sebaliknya apabila alokasi waktu yang 
diberikan terlalu sempit, maka dapat menyebabkan perilaku yang kontraproduktif 
di karenakan adanya tugas-tugas yang diabaikan. 
Tekanan anggaran waktu adalah keadaan yang menuntut auditor untuk 
dapat melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu atau terdapat pembatasan 
waktu dan anggaran yang sangat ketat (Latifa dan Ghozali, 2015). Menurut De 
Zoort dan Lord (1997) saat menghadapi tekanan anggaran waktu, auditor akan 
memberikan respon dengan dua cara yaitu:  
1. Fungsional adalah perilaku auditor untuk bekerja lebih baik dan 
menggunakan waktu sebaik-baiknya.  
2. Disfungsional adalah perilaku auditor yang membuat penurunan kualitas 
auditor. 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Untuk mengadakan penelitian ini, tidak terlepas dari penelitian terdahulu 
dengan tujuan untuk memperkuat hasil dari penelitian yang sedang dilakukan, 
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selain itu juga bertujuan untuk membandingkan dengan penelitian yang dilakukan 
sebelumnya. Berikut ringkasan hasil penelitian yang relevan, diantaranya: 
Septriani (2012) meneliti pengaruh independensi dan kompetensi auditor 
terhadap kualitas audit, studi kasus auditor KAP di Sumatra Barat. Populasi dalam 
penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada KAP di Sumatra Barat. Teknik 
penentuan sampel berupa sampling jenuh sehingga diperoleh sampel sejumlah 40 
responden. Metode analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi dan kompetensi 
auditor berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kualitas audit. 
Campa (2013) meneliti pengaruh fee premium Big 4 dan kualitas audit: 
bukti terbaru dari perusahaan yang terdaftar di Inggris. Populasi dalam penlitian 
ini adalah perusahaan yang terdaftar di bursa saham inggris selama 2005-2011. 
Metode analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Teknik penentuan sampel berupa sampling jenuh. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa audit fee premium tidak berhubungan dengan kualitas audit. 
Kurnia dkk. (2014) meneliti pengaruh kompetensi, independensi, tekanan 
waktu, dan etika auditor terhadap kualiatas audit. Populasi dalam penelian ini 
adalah seluruh auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik Jakarta. Teknik 
penentuan sampel berupa sampling jenuh sehingga diperoleh sampel sejumlah 
176 responden. Metode analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi, independensi, 
dan etika auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualiatas audi. 
Sedangkan tekanan waktu berpengaruh negatif terhadap kulaitas audit. 
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Futri dan Juliarsa (2014) meneliti pengaruh independensi, profesionalisme, 
tingkat pendidikan, etika profesi, pengalaman, dan kepuasan kerja auditor pada 
kualitas audit KAP di Bali. Metode pengumpulan sampel menggunakan simpel 
random sampling sehingga memperoleh 36 responden. Metode analisis data 
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa independensi, profesionalisme, dan pengalaman tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Sedangkan tingkat pendidikan, etika 
profesi,dan kepuasan kerja auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
Rahmania dan Agoes (2014) meneliti pengaruh independensi auditor, 
audit tenure, dan fee audit terhadap kualitas audit anggota akuntan pasar modal di 
Indonesia. Sampel dalam penelitian ini sejumlah 143 responden. Metode analisis 
data penelitian ini menggunakan analisis regresi linier. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa independensi auditor dan fee audit berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan audit tenure tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. 
Pratistha dan Widhiyani (2014) meneliti pengaruh independensi auditor 
dan besaran fee audit terhadap kualitas proses audit. Populasi dalam penelitian 
adalah seluruh auditor yang bekerja di KAP Bali yang terdaftar dalam anggota 
IAPI. Teknik penentuan sampel berupa purposive sampling sehingga diperoleh 
sampel sejumlah 69 responden. Metode analisis data penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa independensi 
auditor dan besaran fee audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
proses audit. 
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Okliva dan Marlinah (2014) meneliti pengaruh kompetensi, independensi, 
dan faktor-faktor dalam diri auditor lainnya terhadap kualitas audit. Populasi 
dalam penelitian adalah seluruh auditor yang bekerja di KAP Jakarta. Teknik 
penentuan sampel berupa purposive sampling sehingga diperoleh sampel sejumlah 
92 responden. Metode analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengalaman kerja, obyektivitas dan 
integritas mempengaruhi kualitas audit. Sedangkan kompetensi, independensi dan 
tekanan anggaran waktu tidak memepengaruhi kualitas audit. 
Latifa dan Ghozali (2015) meneliti budaya etis memediasi hubungan 
antara tekanan anggaran waktu dan kualitas audit. Populasi dalam penelitian 
adalah seluruh auditor yang bekerja di KAP Semarang dengan sampel sejumlah 
57 responden. Metode analisis data penelitian ini menggunakan analisis jalur. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif 
terhadap kualitas audit dan budaya etis, budaya etis berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit dan tekanan anggaran waktu tidak berpangaruh terhadap kualitas 
audit yang melalui budaya etis. 
Dewi dan Budiartha (2015) meneliti pengaruh kompetensi dan 
independensi auditor pada kualitas audit dimoderasi oleh tekanan klien. Sampel 
dalam penelitian ini sejumlah 70 responden. Metode analisis data penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
Kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Interakasi 
kompetensi dan tekanan klien memperlemah hubungan kompetensi dan tekanan 
klien terhadap kualitas audit. Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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Dan interaksi independensi dan tekanan klien tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. 
Nuridin dan Widiasari (2016) meneliti pengaruh fee audit dan masa 
perikatan auditor terhadap kualitas audit. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh Manajer dan Patner audit yang bekerja di KAP Bekasi. Teknik penentuan 
sampel berupa purposive sampling. Metode analisis data penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
fee audit dan masa perikatan auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit. 
Atiqoh (2016) meneliti pengaruh due professional care, motivasi auditor, 
time budget pressure terhadap kualitas audit. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh auditor yang ada di BPK-RI Provinsi Jawa Timur. Teknik penentuan 
sampel berupa purposive sampling sehingga diperoleh sampel sejumlah 60 
responden. Metode analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa due professional care, motivasi 
auditor, dan time budget pressure berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
Ariningsih dan Mertha (2017) meneliti pengaruh independensi, tekanan 
anggaran waktu, risiko audit, dan gender pada kualitas audit. Teknik penentuan 
sampel berupa sampling jenuh sehingga diperoleh sampel sejumlah 40 responden. 
Metode analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi berpengaruh positif dan 
signifikan pada kualitas audit. Sedangkan teknaan anggaran waktu, risiko audit 
dan gender berpengaruh negatif dan signifikan pada kualitas audit. 
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2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir dalam penelitian “Pengaruh  Fee Audit, Independensi, 
Kompetensi, Etika Auditor Dan Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Kualitas 
Auditor”, dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Fee Audit terhadap Kualitas Audit. 
Fee Audit (X1) 
Independensi (X2) 
Kompetensi (X3) 
Etika Auditor (X4) 
Kualitas Audit 
(Y) 
Tekan Anggaran 
Waktu (X5) 
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Menurut Pratistha dan Widhiyani (2014) auditor dengan fee yang 
tinggi akan melakukan audit lebih luas dan mendalam terhadap perusahaan 
klien sehingga kemungkinan kejanggalan-kejanggalan yang ada pada 
laporan keuangan klien dapat terdeteksi. Penelitian yang dilakukan oleh 
Pratistha dan Widhiyani (2014) menunjukan bahwa besaran fee audit 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas proses audit. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmania dan Agoes (2014), Zam 
dan Rahayu (2015) dan didukung dengan penelitian Nuridin dan Widiasari 
(2016) menunjukan bahwa fee audit berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas audit.  Ini berarti bahwa fee audit yang lebih tinggi maka 
semakin baik kualitas audit yang dihasilkannya. Berdasarkan temuan yang 
telah dijelaskan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 = Fee audit berpengaruh terhadap kualitas audit. 
2. Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit. 
Menurut Pratistha dan Widhiyani (2014) sikap independensi 
ditunjukkan auditor ketika melaksanakan tugasnya mencerminkan auditor 
jujur dan bebas dari pengaruh apapun, sehingga laporan auditnya dapat 
dipercaya. Kehilangan independensi seorang auditor akan berimbas 
terhadap rendahnya kualitas proses audit yang dihasilkan sehingga laporan 
audit tidak sesuai dengan kenyataan dan terdapat keraguan untuk 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Penelitian yang 
dilakukan oleh Pratistha dan Widhiyani (2014) menunjukan bahwa 
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independensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
proses audit. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Septriani (2012), 
Kurnia dkk. (2014), Rahmania dan Agoes (2014), Zam dan Rahayu 
(2015), Rahayu dan Suryono (2016), dan Ariningsih dan Mertha (2017) 
menunjukan bahwa independensi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas audit.  
Penelitian yang dilakukan Dewi dan Budiartha (2015) menunjukan 
bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Sehingga 
semakin tinggi tingkat independensi seorang auditor maka kualitas audit 
yang dihasilkan semakin baik. Berdasarkan temuan yang telah dijelaskan 
di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2 = Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
3. Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit. 
Menurut Kurnia dkk. (2014) tingginya pendidikan yang dimiliki 
seorang auditor, maka akan semakin luas juga pengetahuan yang dimiliki 
oleh auditor. Selain itu pengalaman yang banyak akan membuat auditor 
lebih mudah dalam mendekteksi kesalahan yang terjadi dalam melakukan 
audit. Oleh karena itu, kompetensi auditor yang dilihat dari pengetahuan 
dan pengalaman dapat mempengaruhi kualitas audit. 
Penelitian yang dilakukan oleh Septriani (2012) dan didukung 
dengan penelitian Kurnia dkk. (2014) menyatakan bahwa kompetensi 
auditor berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kualitas audit, 
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jadi semakin tinggi kompetensi yang dimiliki seorang auditor maka 
kualitas audit yang dihasilkan semakin baik. Berdasarkan temuan yang 
telah dijelaskan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3 = Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
4. Pengaruh Etika Auditor terhadap Kualitas Audit. 
Setiap profesi tanpa terkecuali sangat memperhatikan kualiatas jasa 
yang dihasilkan. Profesi akuntan publik juga memeperhatikan kualitas 
audit yang dihasilkan sebagai hal yang sangat penting untuk memastikan 
bahwa profesi auditor dapat memenuhi kewajibannya kepada para 
pemakai jasanya. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kualitas 
adalah ketaatan auditor terhadap kode etik yang terefleksikan oleh sikap 
independensi, obyektifas, intergritas dan lain sebagaimana (Halim, 2015: 
31). 
Penelitian yang dilakukan oleh Futri dan Juliarsa (2014) 
menunjukan bahwa etika profesi berpengaruh positif terhadap kualitas 
audit. Dengan menjunjung tinggi etika profesi diharapkan tidak terjadi 
kecurangan diantara para auditor, sehingga dapat memberikan pendapat 
auditan yang bener-bener sesuai dengan laporan keuangan yang disajikan 
oleh perusahaan.  
Penelitian yang dilakuakan oleh Kurnia dkk. (2014) dan didukung 
dengan penelitian Rahayu dan Suryono (2016) menunjukan bahwa etika 
auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualiatas audit ini 
berarti semakin tingginya etika yang dimiliki oleh auditor, semakin 
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berkualitas audit yang dihasilkan karena etika merupakan faktor yang 
sangat diperlukan oleh auditor untuk dapat menjalankan prinsip audit 
dengan baik. Berdasarkan temuan yang telah dijelaskan di atas, maka 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4 = Etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 
5. Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu terhadap Kualitas Audit. 
Tekanan anggaran waktu menurut DeZoort dan Lord (1997) 
berhubungan dengan kendala waktu yang muncul atau mungkin ada dalam 
penungasan yang berasal dari adanya keterbatarasan sumber daya (waktu) 
yang dapat dialokasikan untuk melakukan tugas-tugas audit.  
Menurut Atiqoh (2016) tekanan anggaran waktu digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi auditor dalam menyelesaikan pekerjaan 
auditnya. Ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas audit merupakan 
komponen penting dalam penilaian kinerja auditor antara lain terpacunya 
kinerja auditor untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat 
waktu dan berkualitas.  
Penelitian yang dilakuakan oleh Atiqoh (2016) dan di dukung 
dengan penelitian Sososutikno (2003) menunjukan bahwa time budget 
pressure berpengaruh positif terhadap kualitas audit, ini mengindikasikan 
bahwa semakin baik time budget pressure yang dimiliki seorang auditor 
maka kualitas yang dihasilkan juga akan semakin baik. Berdasarkan uraian 
diatas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H5 = Tekanan anggaran waktu berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yang digunakan dimulai dari penyusunan proposal pada 
bulan Desember 2017 hingga bulan Mei 2017. Wilayah penelitian ini adalah 
Kantor Akuntan Publik yang berada di kota Semarang dan Surakarta. Penyebaran 
dan pengambilan kuesioner dilakukan pada bulan Juni 2017 sampai Juli 2017. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif, penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesa yang berupa pengaruh 
antar variabel (Indriantoro dan Supomo, 2002: 27), jenis penelitian ini digunakan 
untuk menjelaskan pengaruh fee audit, independensi, kompetensi, etika auditor 
dan tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit. Instrumen yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner). 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada 
KAP yang berada di kota Semarang dan Surakarta (data terlampir). Adapun teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode convenience sampling, yaitu metode 
pemilihan sampel berdasarkan dari elemen populasi yang datanya mudah 
diperoleh peneliti. Elemen populasi yang dipilih sesuai subyek sampel adalah 
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tidak terbatas sehingga peneliti memiliki kebebasan untuk memilih sampel dengan 
cepat (Indriantoro dan Supomo, 2002). 
Atas dasar karakteristik sampel yang telah ditentukan dapat diketahui 
bahwa jumlah auditor yang memenuhi karateristik tersebut berjumlah 50 auditor 
yang tersebar di Kantor Akuntan Publik yang berada di Kota Semarang dan 
Surakarta. Sampel tersebut diketahui peneliti setelah dikonfirmasi melalui telepon 
terhadap KAP yang berada di Kota Semarang dan berkunjung langsung di KAP 
yang berada di Kota Surakarta. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder yang 
dikumpulkan untuk mencapai tujuan penelitian. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Dalam hal ini data primer diperoleh dari jawaban auditor yang bekerja 
pada Kantor Akuntan Publik yang berada di kota Semarang dan Surakarta 
terhadap daftar pertanyaan (kuesioner) yang diajukan. 
2. Peenlitian ini menggunakan data sekunder berupa literatur-literatur baik 
jurnal-jurnal penelitian, buku-buku, maupun tulisan lain yang relevan 
dengan penelitian. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 
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meliputi enam bagian yaitu kuesioner untuk meneliti kualitas audit, fee audit, 
independensi, kompetensi, etika auditor, dan tekanan anggaran waktu. Skala yang 
digunakan dalam kuesioner adalah skala pengukuran tipe Likert, dimana 
responden diminta tanggapannya terhadap pertanyaan yang diajukan kepadanya. 
Menurut Subiyanto (2000: 119) dengan memilih jawaban yang paling 
tepat dengan lima macam alternatif yaitu sangat tidak setuju (STS), tidak setuju 
(TS), netral (N), setuju (S) dan sangat setuju (SS). Sebelum digunakan sebagai 
instrument penelitian, kuesioner terlebih dahulu di uji reliabilitas dan validitasnya. 
Selain itu juga menggunakan studi pustaka dalam pengumpulan data. Studi 
pustaka adalah data yang diperoleh dengan cara mempelajari literatur-literatur 
baik jurnal penelitian, buku, skripsi maupun tulisan lain yang relevan dengan 
penelitian guna memperoleh gambaran teoritis mengenai pengaruh fee audit, 
independensi, kompetensi, etika auditor, tekanan anggaran waktu terhadap 
kualitas audit. 
 
3.6 Variabel  Penelitian 
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi variabel 
dependen yaitu kualitas audit (Y) dan variabel independen yaitu Fee Audit (X1), 
Independensi (X2), Kompetensi (X3), Etika Auditor (X4) dan Tekanan Anggaran 
Waktu (X5). 
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3.7 Definisi Operasional Variabel 
Berikut ini definisi operasional dari variabel-variabel yang terlibat dalam 
penelitiannya beserta pengukurannya. 
Tabel 3.1. 
Tabel Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi Indikator No  
Pertanyaan 
Variabel 
Dependen: 
   
Kualitas Audit Kualitas audit adalah 
kualitas kerja seorang 
auditor yang 
ditunjukkan dengan 
laporan hasil 
pemeriksaan yang 
dapat diandalkan 
berdasarkan standar 
yang telah ditetapkan 
(Sukriah dkk., 2009). 
a. Kualitas 
laporan hasil 
pemeriksaan. 
b. Kesesuain 
pemeriksaan 
dengan standar 
audit (Atiqoh, 
2016). 
1 s/d 2 
 
 
3 s/d 4 
1. Fee Audit Fee audit adalah 
besaran biaya yang 
diterima oleh auditor 
untuk melaksanakan 
a. Risiko 
penugasan 
b. Pekerjaan audit 
yang diberikan 
5 
 
6 
 
Tabel berlanjut... 
37 
 
Lanjutan tabel 3.1 
Variabel Definisi Indikator No  
Pertanyaan 
Variabel 
Independen: 
   
 tugasnya dengan 
mempertimbangkan 
beberbagai hal 
(Halim, 2015: 38). 
c. Tingkat  
keahlian yang 
diperlukan 
dalam 
penungasan.  
d. Struktur biaya 
KAP yang 
bersangkutan 
(Halim, 2015: 
38). 
7 
 
 
 
 
8 
2. Independensi Independensi 
merupakan sikap 
mental yang bebas 
dari pengaruh, tidak 
dikendalikan oleh 
a. Lama 
hubungan 
dengan klien 
b. Tekanan dari 
klien  
9 
 
 
10 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 3.1 
Variabel Definisi Indikator No  
Pertanyaan 
Variabel 
Independen: 
   
 pihak lain, tidak 
tergantung pada 
orang lain (Mulyadi, 
2002: 26). 
c. Telaah dari 
rekan auditor 
d. Jasa non audit 
(Kurnia dkk. 
2014). 
11 
 
12 s/d 13 
3. Kompetensi Kompetensi adalah 
kemampuan auditor 
untuk 
mengaplikasikan 
pengetahuan dan 
pengalaman yang 
dimilikinya dalam 
melakukan audit 
sehingga auditor 
dapat melakukan 
audit dengan teliti,  
a. Pengetahuan 
b. Pengalaman 
(Kurnia dkk., 
2014) 
14 s/d 15 
16 s/d 17 
Tabel berlanjut... 
 
39 
 
Lanjutan tabel 3.1 
Variabel Definisi Indikator No  
Pertanyaan 
 cermat, dan obyektif 
(Kurnia dkk., 2014). 
  
4. Etika Auditor Etika auditor 
merupakan prinsip 
moral yang menjadi 
pedoman auditor 
dalam melakukan 
audit untuk 
menghasilkan audit 
yang berkualitas 
(Kurnia dkk., 2014). 
a. Tanggung 
jawab profesi 
b. Kepentingan 
publik 
c. Integritas 
d. Obyektivitas 
e. Kompetensi 
dan kehati-
hatian 
profesional 
f. Kerahasian 
g. Perilaku 
profesional 
h. Kesesuaian 
dengan standar 
teknis (Kurnia 
dkk., 2014) 
18 s/d 19 
 
20 s/d 21 
 
22 s/d 23 
24 s/d 25 
26 s/d 27 
 
 
 
28 s/d 29 
30 s/d 31 
 
32 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 3.1 
Variabel Definisi Indikator No  
Pertanyaan 
5. Tekanan 
Anggaran 
Waktu 
Tekanan anggaran 
waktu adalah suatu 
keadaan yang 
menunjukkan auditor 
dituntut untuk 
melakukan efisiensi 
terhadap anggaran 
waktu yang telah 
disusun atau terdapat 
pembatasan waktu 
dalam anggaran yang 
sangat ketat dan kaku 
(Sososutikno, 2003). 
a. Penyelesaian 
prosedur audit 
dengan 
anggaran 
waktu sebagai 
kewajiban 
b. Penyelesaian 
prosedur audit 
dengan 
anggaran 
waktu sebagai 
kendala (Latifa 
dan Ghozali, 
2015) 
33 s/d 34 
 
 
35 s/d 36 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Analisis data penelitian merupakan bagian dari proses pengujian data 
setelah tahap pemilihan dan pengumpulan data dalam penelitian. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, uji 
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instrumen penelitian, uji asumsi klasik, uji ketepatan model, analisis regresi, dan  
uji hipotesis. 
 
3.8.1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan oleh peneliti untuk memberikan gambaran 
atau deskripsi suatu data yang dilihat dari range, minimum, maxsimum, sum, rata-
rata (mean), standar deviasi, varian, skewness atau kemencengan distribusi dan 
kurtosis (Ghozali, 2016:19). 
 
3.8.2. Uji Instrumen Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner 
yang diserahkan secara langsung kepada responden. Untuk mengukur pendapat 
responden digunakan lima point skala Likert, dengan perincian sebagai berikut:  
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  
2 = Tidak Setuju (TS)  
3 = Netral (N)  
4 = Setuju (S)  
5 = Sangat Setuju (SS) 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini berupa kuesioner yang 
berhubungan dengan indikator masing-masing variabel penelitian. Untuk 
menunjukkan kuesioner yang akan digunakan harus memiliki unsur valid dan 
reliabel maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 
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1. Uji Validitas 
Uji validitas digunkan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016: 
52). Uji validitas dapat dilihat pada kolom corrected item-total correlation, nilai 
ini kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel yang dicari pada signifikansi 0,05 
dengan uji 2 sisi.  
Nilai r tabel dihitung dengan menggunakan analisis df (degree of freedom) 
yaitu dengan rumus  df = n-k dengan n adalah jumlah responden dan k adalah 
jumlah variabel independen yang digunakan. Suatu instrumen dikatakan valid 
apabila nilai korelasi r hitung > r tabel, sebaliknya suatu instrumen dikatakan 
tidak valid apabila nilai korelasi r hitung < r tabel (Astuti dkk, 2014: 32). 
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas digunkan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten (Ghozali, 2016: 47). 
Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu variabel dilakukan uji stastistik 
dengan melihat nilai Cronbach Alpha. Dengan kriteria yang dapat digunakan 
adalah sebagai berikut (Astuti dkk, 2014:32) : 
a. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,70 maka pertanyaan-pertanyaan yang 
digunakan untuk mengukur variabel adalah “reliabel”. 
b. Jika nilai Cronbach Alpha < 0,70 maka pertanyaan-pertanyaan yang 
digunakan untuk mengukur variabel adalah “tidak reliabel”. 
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 Jika Cronbach Alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak 
reliabel, sehingga segera identifikasi dengan prosedur analisis per item terlihat 
pada kolom Cronbach’s Alpha if item Deleted. 
 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua untuk 
mendekteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis 
grafik dan uji statistik. Uji normalitas dilakukan agar uji statistik dapat menjadi 
valid.  
Dalam penelitian ini pengujian normalitas data dilakukan dengan uji 
statistik. Uji statistik yang digunakan adalah uji statistik non-parametrik 
Kolmogrov-Smirnov (K-S). Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak 
terdistribusi secara normal. Data akan terdistribusi normal jika signifikansi > 0,05 
(Ghozali, 2016: 154). 
2. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah terjadinya homoskedastisitas 
(Ghozali, 2016: 134).  
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Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan Uji Glejser. Uji Glejser 
dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolute dari unstandardized residual 
sebagai variabel dependen dengan variabel bebas. Syarat model dikatakan tidak 
terjadi heteroskedastisitas adalah jika signifikansi seluruh variabel bebas > 0,05.  
3. Uji Multikolonieritas  
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Suatu model regresi yang 
terjadi korelasi antar variabel independennya maka variabel-variabel tersebut 
tidak ortogonal. Dengan kata lain variabel-variabel yang mempunyai nilai korelasi 
tidak sama dengan nol (Ghozali, 2016: 103). 
Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena 
VIF = 1/Tolerance). Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai tolerance 
> 0,1 atau sama dengan nilai VIF < 10 berarti tidak ada multikolinearitas antar 
variabel dalam model regresi (Ghozali, 2016: 104). 
 
3.8.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi (R2) adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
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independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 95). 
2. Uji F 
Menurut Ghozali (2016) menyatakan bahwa nilai F merupakan pengujian 
bersama-sama variabel independen yang dilakukan untuk melihat variabel 
independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Menurut Astuti dkk, 
(2014: 64) dasar pengambilan keputusannya adalah dengan mengggunakan angka 
probabilitas melihat signifikan yaitu: 
a. Apabila F hitung < F tabel atau probabilitas > 0,05, maka parameter β 
tersebut tidak layak berada di model. 
b. Apabila F hitung > F tabel atau probabilitas < 0,05, maka parameter β 
tersebut layak berada di model. 
 
3.8.5. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh fee audit, indpendensi, kompetensi, etika auditor, dan tekanan anggran 
waktu terhadap kualitas audit. Persamaan matematis untuk hubungan yang 
dihipotesiskan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Persamaan regresi: 
Y = α + β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+β5X5+ ε 
Keterangan : 
Y : Kualitas Audit 
α : Konstanta 
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X1 : Fee Audit 
X2 : Independensi 
X3 : Kompetensi 
X4 : Etika Auditor 
X5 : Tekanan Anggran Waktu 
β1,2,3,4,5 : Koefisien Regresi 
ε : Error 
 
3.8.6.  Uji Hipotesis 
Uji signifikan parameter individual (uji statistik t) dimaksudkan untuk 
melihat apakah variabel secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel 
tak bebas dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. Kriteria pengujian 
sebagai berikut: 
1. Jika thitung > ttabel atau p-value (sig.) < α (0,05) maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Sehingga variabel bebas secara individu berpengaruh terhadap 
variabel dependen.  
2. Jika thitung < ttabel atau p-value (sig.) > α (0,05) maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. Sehingga variabel bebas secara individu tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Deskripsi Data  
Penelitian ini dilakukan pada 9 KAP yang berada di wilayah Semarang 
dan Surakarta yang bersedia menerima kuesioner (tabel 4.1). Responden dalam 
penelitian ini adalah auditor yang bersedia menjadi responden.  
Tabel 4.1 
 KAP Semarang dan Surakarta  
 
No.  Nama KAP Wilayah KAP 
1.  KAP Bayudi, Yohana, Suzy & Arie. Semarang 
2.  KAP Benny, Tony, Frans & Daniel. Semarang 
3.  KAP I. Soetikno. Semarang 
4.  KAP Kumalahadi, Kuncara, Sugeng Pamudji & 
Rekan. 
Semarang 
5.  KAP Sodikin & Harijanto. Semarang 
6.  KAP Tri Bowo Yulianti. Semarang 
7.  KAP Wartono & Rekan. Surakarta 
8.  KAP Dr. Payamta, CPA. Surakarta 
9.  KAP Hendro, Busroni, dan Alamsyah (HBA). Surakarta 
Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner yang dikirim langsung 
oleh peneliti ke 9 KAP yang bersedia menerima. Sebelum menyebar kuesioner 
peneliti terlebih dahulu menelepon 17 KAP yang ada di wilayah Kota Semarang 
dan mendatangi langsung ke 4 KAP yang berada di Kota Surakarta untuk 
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memastikan jumlah responden dalam penelitian ini. Penyebaran kuesioner 
dilakukan selama 1 minggu dengan menyertakan surat persetujuan dari Dekan. 
Kuesioner yang disebar tidak dapat langsung diambil dikarenakan auditor yang 
menjadi responden sedang tidak berada di kantor. 
Sebelum pengambilan kuesioner peneliti menelpon KAP untuk 
memastikan kuesioner yang ditinggal sudah jadi atau belum, jika sudah jadi baru 
di ambil. Pengambilan kuesioner dilakukan selama 2 minggu karena adanya 
perbedaan waktu penyelesaian dalam pengisian kuesioner di setiap KAP. Dari 50 
kuesioner yang disebar ke 9 KAP (tabel 4.1) hanya 45 kuesioner saja yang dapat 
diolah oleh peneliti, dikarenakan yang 5 kuesioner tidak diisi. 
Tabel 4.2  
Ringkasan Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 
 
Kuesioner Jumlah Persentase (%) 
Kuesioner yang dibagikan 50 100 % 
Kuesioner yang tidak kembali  0 0 % 
Kuesioner yang tidak diisi  5 10 % 
Kuesioner yang dapat diolah 45 90 % 
Sumber: data primer diolah, 2017 
 
4.1.2. Deskripsi Responden 
Karakteristik demografi responden dalam penelitian ini merupakan profil 
dari 45 responden dari auditor yang menjadi responden dalam pengisian kuesioner 
ini. Karakteristik demografi responden ini meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan 
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terakhir, jabatan dan pengalaman kerja. Demografi responden dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3 
Demografi Responden 
 
No Kriteria Jumlah Persentase (%) 
1 Jenis Kelamin 
  
 
- Pria 32 responden 71 % 
 
- Wanita 13 responden 29 % 
Jumlah 45 responden 100 % 
2 Usia 
  
 
- 25 tahun 11 responden 24 % 
 
- 26-35 tahun 22 responden 49 % 
 
- 36-45 tahun 12 responden 27 % 
 
- >45 tahun 0 responden 0 % 
Jumlah 45 responden 100% 
3 Pendidikan Terakhir   
 - D3 13 responden 29 % 
 - S1 29 responden 64 % 
 - S2 3 responden 7 % 
 - S3 0 responden 0 % 
 Jumlah 45 responden 100 % 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 4.3 
No Kriteria Jumlah Persentase (%) 
4 Jabatan 
  
 
- Patner 0 responden 0 % 
 
- Senior Auditor 12 responden 27 % 
 
- Junior Auditor 33 responden 73 % 
- Lain-lain, sebutkan... 0 responden 0 % 
 Jumlah 45 responden 100% 
5 Pengalaman kerja 
  
 
- < 1 tahun 0 responden 0 % 
 
- antara 1-5 tahun 33 responden 73 % 
 
- antara 6-10 tahun 12 responden 27 % 
- > 10 tahun 0 responden 0 % 
  Jumlah 45 responden 100% 
Sumber: data primer diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas responden dengan jenis kelamin pria 
sebanyak 32 responden (71 %) dan wanita sebanyak 13 responden (29 %). Hal ini 
menunjukkan bahwa yang menduduki jabatan sebagai senior auditor dan junior 
auditor adalah paling banyak pria. Selanjutnya usia responden didominasi usia 26-
35 tahun sebanyak 22 responden (49 %) selanjutnya disusul dengan usia 36-45 
tahun sebanyak 12 orang (27 %), dan kemudian usia 25 tahun sebanyak 11 
responden (24 %). Namun untuk usia lebih dari 45 tahun tidak ada yang menjadi 
responden dalam penelitian ini. 
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat pendidikan terakhir responden 
terbanyak adalah S1 yaitu 29 responden (64 %), selanjutnya D3 berjumlah 13 
responden (29 %) dan S2 sebanyak 3 responden (7 %). Namun untuk responden 
dengan pendidikan terakhir S3 tidak ada yang menjadi responden dalam penelitian 
ini. Selanjutnya untuk jabatan responden terbanyak yaitu auditor junior sebanyak 
33 responden (73 %), auditor senior sebanyak 12 responden (27 %). Namun untuk 
responden dengan jabatan patner dan lain-lain tidak ada dalam penelitian ini.  
Auditor dengan pengalam kerja 1-5 tahun sebanyak 33 responden (73 %) 
dan auditor dengan pengalaman kerja 6-10 tahun 12 responden (27 %). Namun 
untuk responden dengan pengalaman kerja <1 tahun dan >10 tahun tidak ada 
dalam penelitian ini .  
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Statistik Deskriftif 
Statistik deskriptif digunakan oleh peneliti untuk memberikan gambaran 
atau deskripsi suatu data yang dilihat dari range, minimum, maxsimum, sum, rata-
rata (mean), standar deviasi, varian, skewness atau kemencengan distribusi dan 
kurtosis (Ghozali, 2016:19). Hasil uji statistik deskriptif dengan menggunkan 
bantuan program SPSS dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
Variance Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. 
Error 
Statistic Statistic Statistic Std. 
Error 
Statistic Std. Error 
TOTAL_KA 45 8 12 20 746 16,58 ,346 2,321 5,386 ,039 ,354 -,198 ,695 
TOTAL_F 45 10 10 20 753 16,73 ,375 2,517 6,336 -,400 ,354 -,104 ,695 
TOTAL_I 45 10 15 25 923 20,51 ,445 2,982 8,892 -,012 ,354 -,316 ,695 
TOTAL_K 45 8 12 20 755 16,78 ,335 2,245 5,040 ,076 ,354 -,203 ,695 
TOTAL_EA 45 30 45 75 2795 62,11 1,315 8,822 77,828 -,184 ,354 -,204 ,695 
TOTAL_TAW 45 10 10 20 724 16,09 ,373 2,503 6,265 -,215 ,354 -,172 ,695 
Valid N (listwise) 45             
Sumber: data primer diolah, 2017 
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Dari tabel 4.4 diketahui bahwa jumlah responden (N) sebanyak 45 
responden yang terdiri dari 30 auditor yang bekerja di kota Semarang dan 15 
auditor yang bekerja di kota Surakarta. Tabel 4.4 memiliki keterangan sebagai 
berikut:  
1. Nilai range untuk membaca selisih nilai maximum dan nilai minimum. 
2. Nilai minimum untuk membaca nilai terkecil dari jawaban responden. 
3. Nilai maximum untuk membaca nilai terbesar dari jawaban responden. 
4. Nilai sum untuk membaca nilai keseluruhan (total) dari jawaban 
responden. 
5. Nilai mean untuk membaca nilai rata-rata dari jawaban responden. 
6. Nilai skewness dan kurtosis merupakan ukuran untuk melihat apakah data 
dari nilai variabel terdistribusi normal atau tidak. Skewness mengukur 
kemencengan dari data dan kurtosis mengukur puncak dari distribusi data. 
Data terdistribusi normal memiliki nilai skewness dan kurtosis mendekati 
nol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data total kualitas audit, total fee 
audit, total independensi, total kompetensi, total etika auditor dan total 
tekanan anggaran waktu terdistribusi normal.   
 
4.2.2.  Instrumen Penelitian 
1. Hasil Uji Validitas Data 
Uji validitas digunkan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016: 
54 
 
52). Uji validitas dapat dilihat pada kolom corrected item-total correlation, nilai 
ini kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel yang dicari pada signifikansi 0,05 
dengan uji 2 sisi.  
Nilai r tabel dihitung dengan menggunakan analisis df (degree of freedom) 
yaitu dengan rumus  df = n-k dengan n adalah jumlah responden dan k adalah 
jumlah variabel independen yang digunakan. Suatu instrumen dikatakan valid 
apabila nilai korelasi r hitung > r tabel, sebaliknya suatu instrumen dikatakan 
tidak valid apabila nilai korelasi r hitung < r tabel (Astuti dkk, 2014: 32). Dengan 
demikian, nilai df = 40 (n-k = 45-5) = 0,304. Hasil pengujian validitas untuk 
setiap variabel ditampilkan dalam tabel-tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Kualitas Audit 
 
Item 
Pertanyaan 
Correlated item- 
Total Correlation 
R Tabel Kcsimpulan 
1 0,858 0,304 Valid 
2 0,905 0,304 Valid 
3 0,846 0,304 Valid 
4 0,915 0,304 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2017 
Tabel 4.5 menunjukkan variabel kualitas audit mempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka 
item pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
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Tabel 4.6 
Uji Hasil Validitas Fee Audit 
 
Item  
pertanyaan 
Correlated item- 
Total Correlation 
R Tabel Kesimpulan 
1 0,614 0,304 Valid 
2 0,732 0,304 Valid 
3 0,629 0,304 Valid 
4 0,729 0,304 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2017 
Tabel 4.6 menunjukkan variabel fee audit mempunyai kriteria valid untuk 
semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka item 
pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Independensi 
 
Item 
pertanyaan 
Correlated item- 
Total Correlation 
R Tabel Kcsimpulan 
1 0,959 0,304 Valid 
2 0,946 0,304 Valid 
3 0,903 0,304 Valid 
4 0,812 0,304 Valid 
5 0,913 0,304 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2017 
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Tabel 4.7 menunjukkan variabel independensi mempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka 
item pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Kompetensi 
 
Item 
pertanyaan 
Correlated item- 
Total Correlation 
R Tabel Kcsimpulan 
1 0,966 0,304 Valid 
2 0,966 0,304 Valid 
3 0,943 0,304 Valid 
4 0,965 0,304 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2017 
Tabel 4.8 menunjukkan variabel kompetensi mempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka 
item pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Etika Auditor 
 
Item 
pertanyaan 
Correlated item-
Total Correlation 
R Tabel Kcsimpulan 
1 0,894 0,304 Valid 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 4.9 
Item 
pertanyaan 
Correlated item-
Total Correlation 
R Tabel Kcsimpulan 
2 0,946 0,304 Valid 
3 0,921 0,304 Valid 
4 0,923 0,304 Valid 
5 0,890 0,304 Valid 
6 0,898 0,304 Valid 
7 0,900 0,304 Valid 
8 0,873 0,304 Valid 
9 0,873 0,304 Valid 
10 0,894 0,304 Valid 
11 0,896 0,304 Valid 
12 0,890 0,304 Valid 
13 0,909 0,304 Valid 
14 0,947 0,304 Valid 
15 0,931 0,304 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2017 
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Tabel 4.9 menunjukkan variabel etika auditor mempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka 
item pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
 
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Tekanan Anggaran Waktu 
 
Item 
pertanvaan 
Correlated item- 
Total Correlation 
R Tabel Kcsimpulan 
1 0,763 0,304 Valid 
2 0,755 0,304 Valid 
3 0,782 0,304 Valid 
4 0,814 0,304 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2017 
Tabel 4.10 menunjukkan variabel tekanan anggaran waktu mempunyai 
kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r 
tabel maka item pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
2. Hasil Uji Reliabilitas Data 
Uji reliabilitas digunkan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten (Ghozali, 2016: 47). 
Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu variabel dilakukan uji stastistik 
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dengan melihat nilai Cronbach Alpha. Dengan kriteria yang dapat digunakan 
adalah sebagai berikut (Astuti dkk, 2014:32) : 
a. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,70 maka pertanyaan-pertanyaan yang 
digunakan untuk mengukur variabel adalah “reliabel”. 
b. Jika nilai Cronbach Alpha < 0,70 maka pertanyaan-pertanyaan yang 
digunakan untuk mengukur variabel adalah “tidak reliabel”. 
 Hasil pengujian reliabilitas kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 
ditampilkan pada tabel 4.11 berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabelitas 
 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
Kualitas Audit 0,951 Reliabel 
Fee Audit 0,837 Reliabel 
Independensi 0,967 Reliabel 
Kompetensi 0,984 Reliabel 
Etika Auditor 0,987 Reliabel 
Tekanan Anggaran Waktu 0,901 Reliabel 
  Sumber: data primer diolah, 2017 
Tabel di  atas  menunjukkan  bahwa  nilai  Cronbach’s  alpha untuk variabel  
kualitas audit (0,951) , fee audit (0,837), independensi (0,967), kompetensi 
(0,984), etika auditor (0,987), dan tekanan anggaran waktu (0,901)  lebih besar 
dari 0,70 maka konstruk pertanyaan untuk mengukur tingkat variabel-variabel 
dalam penlitian ini dapat dikatakan reliabel. 
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4.2.3.  Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini pengujian normalitas data dilakukan dengan uji 
statistik. Uji statistik yang digunakan adalah uji statistik non-parametrik 
Kolmogrov-Smirnov (K-S). Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak 
terdistribusi secara normal. Data akan terdistribusi normal jika signifikansi > 0,05 
(Ghozali, 2016: 154). Hasil uji  heteroskedastisitas tersaji pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 45 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,35569468 
Most Extreme Differences 
Absolute ,161 
Positive ,161 
Negative -,152 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,079 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,195 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: data primer diolah, 2017 
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Tabel 4.12 menunjukkan  bahwa  pengujian  terhadap  residual  persamaan 
regresi memberikan nilai probabilitas signifikansi 0,195 > 0.05, hal ini berarti data 
dalam penelitian ini telah terdistribusi dengan normal. 
2. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan Uji Glejser. 
Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolute dari 
unstandardized residual sebagai variabel dependen dengan variabel bebas. Syarat 
model dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas adalah jika signifikansi seluruh 
variabel bebas > 0,05 (Ghozali, 2016: 134). Hasil uji  heteroskedastisitas tersaji 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.13 
Uji Hasil Heterokesdastisitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,638 ,291  2,192 ,034 
TOTAL_F -,061 ,035 -,568 -1,752 ,088 
TOTAL_I -,040 ,035 -,438 -1,146 ,259 
TOTAL_K ,071 ,038 ,592 1,873 ,069 
TOTAL_EA ,013 ,013 ,415 1,010 ,319 
TOTAL_TAW -,035 ,027 -,321 -1,274 ,210 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Dari tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa diperoleh nilai signifikansi dari fee 
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audit, independensi, kompetensi, etika auditor dan tekanan anggaran waktu 
masing-masing adalah 0,088; 0,259; 0,069; 0,319; dan 0,210, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa  tidak ada variabel yang mengandung heteroskedastisitas 
karena nilai signifikansi > 0,05.  
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji multikolinearitas adalah apabila nilai tolerance > 0,1 atau 
sama dengan nilai VIF < 10 berarti tidak ada multikolinearitas antar variabel 
dalam model regresi (Ghozali, 2016: 104). Hasil uji  multikolinieritas tersaji pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Fee Audit 0,183 5,460 Tidak Terdapat Multikolinearitas 
Independensi 0,132 7,589 Tidak Terdapat Multikolinearitas 
Kompetensi 0,193 5,177 Tidak Terdapat Multikolinearitas 
Etika Audit 0,114 8,750 Tidak Terdapat Multikolinearitas 
Tekanan 
Anggaran 
Waktu 
0,304 3,288 Tidak Terdapat Multikolinearitas 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017  
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Berdasarkan tabel 4.14 di atas hasil perhitungan nilai tolerance 
menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang 
dari 0,10. Hal ini ditunjukkan pada variabel fee audit, independensi, kompetensi, 
etika audit, dan tekanan anggaran waktu. Hal ini berarti tidak ada 
multikolinearitas antar variabel independen dalam penelitian ini. 
Hasil perhitungan VIF juga menunjukkan hal yang sama, yaitu tidak ada 
satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10, hal pengujian ini 
dapat dilihat pada varibel fee audit, independensi, kompetensi, etika audit dan 
tekanan anggaran waktu masing-masing adalah 5,460; 7,589; 5,177; 8,750; dan 
3,288. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar 
variabel independen dalam penelitian ini. 
 
4.3.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi 
Nilai koefisien determinasi (R2) yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 95). Hasil uji  R2 tersaji 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.15 
Hasil Koefisien Determinasi 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,988a ,977 ,973 ,378 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,973. Sehingga dapat disimpulkan pengaruh fee audit, independensi, 
kompetensi, etika audit dan tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit 
sebesar 97,3% dan sisasnya 2,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 
penelitian. 
2. Uji F  
Menurut Ghozali (2016) menyatakan bahwa nilai F merupakan pengujian 
bersama-sama variabel independen yang dilakukan untuk melihat variabel 
independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Menurut Astuti dkk, 
(2014: 64) dasar pengambilan keputusannya adalah dengan menggunakan angka 
probabilitas melihat signifikan yaitu: 
a. Apabila F hitung < F tabel atau probabilitas > 0,05, maka parameter β 
tersebut tidak layak berada di model. 
b. Apabila F hitung > F tabel atau probabilitas < 0,05, maka parameter β 
tersebut layak berada di model. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 231,411 5 46,282 324,243 ,000b 
Residual 5,567 39 ,143   
Total 236,978 44    
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017  
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Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa, nilai F hitung 324,243 > F 
tabel yaitu 2,61 (df N1 = k -1 = 5-1 = 4) dan (df N2 = n – k = 45-5 = 40) atau 
signifikansinya adalah 0.000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi yang digunakan sudah layak berada dimodel. 
  
4.2.5.  Analisis Regresi Linier Berganda 
Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
Regresi Linier Berganda. Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan 
program SPSS diperoleh persamaan yang dapat dilihat dalam tabel 4.17. 
Tabel 4.17 
Hasil uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,724 ,440  -1,644 ,108 
TOTAL_F ,128 ,053 ,139 2,420 ,020 
TOTAL_I ,207 ,053 ,267 3,942 ,000 
TOTAL_K ,364 ,058 ,353 6,314 ,000 
TOTAL_EA ,059 ,019 ,225 3,101 ,004 
TOTAL_TAW ,069 ,041 ,075 1,674 ,102 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Berdasarkan tabel 4.17 diperoleh persamaan regresi linier berganda dengan 
rumus: Y  - 0,724  0,128F + 0,207I + 0,364K + 0,059EA + 0,069TAW + ε 
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Berdasarkan masing-masing nilai koefisien dalam persamaan regresi linier 
berganda diatas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Konstanta bernilai negatif sebesar -0,724, hal ini menunjukan bahwa 
apabila variabel fee audit, independensi, kompetensi, etika audit dan 
tekanan anggaran waktu dianggap 0 maka nilai kualitas audit sebesar -
0,724. 
2. Koefisien variabel fee audit sebesar 0,128, artinya apabila terjadi kenaikan 
nilai variabel fee audit sebesar 1 poin maka akan menaikkan kualitas audit 
sebesar 0,128. 
3. Koefisien variabel, independensi sebesar 0,207, artinya apabila terjadi 
kenaikan nilai variabel independensi sebesar 1 poin maka akan menaikkan 
kualitas audit sebesar 0,207. 
4. Koefisien variabel kompetensi sebesar 0,364, artinya apabila terjadi 
kenaikan nilai variabel kompetensi sebesar 1 poin maka akan menaikkan 
kualitas audit sebesar 0,364. 
5. Koefisien variabel etika audit sebesar 0,059, artinya apabila terjadi 
kenaikan nilai variabel etika audit sebesar 1 poin maka akan menaikkan 
kualitas audit sebesar 0,059. 
6. Koefisien variabel tekanan anggaran waktu sebesar 0,069, artinya apabila 
terjadi kenaikan nilai variabel tekanan anggaran waktu sebesar 1 poin 
maka akan menaikkan kualitas audit sebesar 0,069. 
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4.2.6.  Uji Hipotesis 
Uji signifikan parameter individual (uji statistik t) dimaksudkan untuk 
melihat apakah variabel secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel 
tak bebas dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. Kriteria pengujian 
sebagai berikut: 
1. Jika thitung > ttabel atau p-value (sig.) < α (0,05) maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Sehingga variabel bebas secara individu berpengaruh terhadap 
variabel dependen.  
2. Jika thitung < ttabel atau p-value (sig.) > α (0,05) maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. Sehingga variabel bebas secara individu tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
Pembuktian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t, dan hasil uji 
dapat dilihat dari tabel coefficients pada kolom t dan sig. Dan nilai ttabel adalah 
2,023 (df = 39 (n – k – 1 = 45 – 5 - 1)). Dengan menggunakan signifikansi 5%, 
hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.17. Berdasarkan data tabel 4.17 di atas 
tersebut, dapat dijelaskan dengan menggunakan uji signifikansi sebagai berikut: 
1. Nilai signifikan fee audit terhadap kualitas audit sebesar 0,020 sehingga 
signifikan dibawah dari 0,05. Nilai thitung 2,420 > 2,023 ttabel, maka H1 
diterima dan Ho ditolak, sehingga variabel fee audit berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
2. Nilai signifikan independensi terhadap kualitas audit sebesar 0,000 
sehingga signifikan dibawah dari 0,05. Nilai thitung 3,942 > 2,023 ttabel, 
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maka H2 diterima dan Ho ditolak, sehingga variabel indepedensi 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
3. Nilai signifikan kompetensi terhadap kualitas audit sebesar 0,000 sehingga 
signifikan dibawah dari 0,05. Nilai thitung 6,314 > 2,023 ttabel, maka H3 
diterima dan Ho ditolak, sehingga variabel indepedensi berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
4. Nilai signifikan etika auditor terhadap kualitas audit sebesar 0,004 
sehingga signifikan dibawah dari 0,05. Nilai thitung 3,101 > 2,023 ttabel, 
maka H4 diterima dan Ho ditolak, sehingga variabel etika auditor 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
5. Nilai signifikan tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit sebesar 
0,102 sehingga signifikan diatas dari 0,05. Nilai thitung 1,674 < 2,023 ttabel, 
maka H5 ditolak dan Ho diterima, sehingga variabel tekanan anggaran 
waktu tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.3.1. Pengaruh Fee Audit terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa fee 
audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, maka dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi fee audit yang diterima auditor, kualitas audit yang 
dihasilkan akan semakin baik.  
Berdasarkan penjelasan di atas, auditor dengan fee yang tinggi akan lebih 
memiliki tanggung jawab dalam menjalankan tugas yang diberikan oleh klien 
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dengan melakukan audit lebih luas dan mendalam terhadap perusahaan klien 
sehingga kemungkinan kejanggalan-kejanggalan yang ada pada laporan keuangan 
klien dapat terdeteksi (Prasistha dan Widiyani, 2014). Penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Prasistha dan Widhiyani (2014); Rahmania dan 
Agoes (2014); Zam dan Rahayu (2015); dan Nurudin dan Widiasari (2016). 
 
4.3.2. Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, maka dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi independensi yang dimiliki auditor, kualitas 
audit yang dihasilkan akan semakin baik.  
Independensi sebagai suatu sikap dimana auditor tidak memihak harus 
selalu dapat dipertahankan. Sikap ketidakberpihakan yang ditunjukkan auditor 
ketika melaksanakan tugasnya mencerminkan auditor jujur dan bebas dari 
pengaruh apapun, sehingga laporan auditannya dapat dipercaya. Cukuplah 
beralasan untuk menghasilkan kualitas audit yang baik maka disyaratkan suatu 
sikap independensi (Prasistha dan Widhiyati, 2014).  
Berdasarkan penjelasan di atas, ketika seorang auditor mampu 
mempertahankan temuannya dan tidak dapat dipengaruhi oleh klien atau pihak 
lain yang memiliki kepentingan dengan hasil audit tersebut, seorang auditor dapat 
menjalankan tugasnya untuk menghasilkan kualitas audit yang baik tanpa 
merugikan pihak yang menggunakan hasil audit tersebut (Kurnia dkk. 2014).  
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Septriani 
(2012); Prasistha dan Widhiyani (2014); Kurnia ddk. (2014); Rahmania dan 
Agoes (2014); Ariningsih dan Mertha (2014); Dewi dan Budhiartha (2015); dan 
Zam dan Rahayu (2015); dan Rahayu Suryono (2016). 
 
4.3.3. Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, maka dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki auditor, kualitas 
audit yang dihasilkan akan semakin baik.  
Berdasarkan penejelasan di atas, seorang auditor harus mempunyai standar 
umum dalam pengetahuan dan keahlian dalam bidang akuntan untuk menjalankan 
profesinya berdasarkan prosedur yang ditetapkan untuk menentukan pelanggaran 
dalam sistem akuntansi kliennya seorang auditor harus memiliki kompetensi serta 
sikap kecermatan dan kehati-hatian profesional.  
Tingginya pendidikan yang dimiliki seorang auditor akan semakin luas 
juga pengetahuan yang dimiliki. Selain itu pengalaman yang banyak akan 
membuat auditor lebih mudah dalam mendekteksi kesalahan yang terjadi dalam 
melakukan audit (Kurnia dkk, 2014). Oleh karena itu, kompetensi auditor yang 
dilihat dari pengetahuan dan pengalaman dapat mempengaruhi kualitas audit. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Septriani (2012) dan penelitian yang 
dilakukan oleh Kurnia dkk (2014). 
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4.3.4. Pengaruh Etika Auditor terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa etika 
auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, maka dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi etika yang dimiliki auditor, kualitas audit yang dihasilkan 
akan semakin baik.  
Berdasarkan penjelasan diatas, Setiap profesi tanpa terkecuali sangat 
memperhatikan kualiatas jasa yang dihasilkan. Profesi akuntan publik juga 
memeperhatikan kualitas audit yang dihasilkan sebagai hal yang sangat penting 
untuk memastikan bahwa profesi auditor dapat memenuhi kewajibannya kepada 
para pemakai jasanya. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kualitas 
adalah ketaatan auditor terhadap kode etik yang terefleksikan oleh sikap 
independensi, obyektifas, intergritas dan lain sebagaimana (Halim, 2015: 31).  
Dengan menjunjung tinggi etika profesi diharapkan tidak terjadi 
kecurangan diantara auditor, sehingga dapat memberikan pendapat auditan yang 
benar-benar sesuai dengan laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan 
klien. Jadi, dalam menjalankan pekerjaannya, seorang auditor dituntut untuk 
mematuhi etika profesi yang telah ditetapkan oleh IAPI. Hal ini dimaksud agar 
tidak terjadi persaingan diantara para akuntan yang menjurus pada sikap curang. 
Dengan ditetapkannya etika profesi diharapkan seorang auditor dapat memberikan 
pendapat sesuai dengan laporan yang diterbitkan oleh perusahaan (Futri dan 
Juliarsa, 2014). Penjelasan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Futri 
dan Juliarsa (2014); Kurnia dkk. (2014); dan Rahayu dan Suryono (2016).  
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4.3.5. Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
tekanan anggaran waktu tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, maka dapat 
disimpulkan bahwa tekanan anggaran waktu yang dihadapi oleh auditor tidak 
memeberikan dampak terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan penjelasan diatas, tekanan anggaran waktu merupakan waktu 
yang diberikan untuk menyelesaikan tugas auditnya dan meskipun auditor berada 
dibawah tekanan, mereka harus tetap mempertahankan kualitas auditnya karena 
tekanan anggaran waktu merupakan hal-hal yang tidak bisa dihindarkan dan 
menjadi suatu kewajiban dalam penugasan (Zam dan Rahayu, 2015).   
Alokasi waktu yang diberikan kepada auditor telah realistis, tidak terlalu 
lama atau terlalu cepat. Selain itu auditor telah menggunakan waktu sesuai dengan 
kesepakatan bersama klien, sehingga tekanan anggaran waktu yang dihadapi oleh 
auditor tidak memberi dampak terhadap kualitas audit yang dihasilkannya. 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Oklivia dan Marlinah (2014) dan 
didukung penelitian yang dilakukan oleh Zam dan Rahayu (2015). 
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BAB V 
PENUTUP  
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Variabel fee audit berpengaruh terhadap kualitas audit, hal ini ditunjukan 
dengan nilai signifikan sebesar 0,020 < 0,050. 
2. Variabel indepedensi berpengaruh  terhadap kualitas audit, hal ini 
ditunjukan dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,050. 
3. Variabel indepedensi berpengaruh terhadap kualitas audit, hal ini 
ditunjukan dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,050. 
4. Variabel etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit, hal ini 
ditunjukan dengan nilai signifikan sebesar 0,004 < 0,050. 
5. Variabel tekanan anggaran waktu tidak berpengaruh terhadap kualitas 
audit, hal ini ditunjukan dengan nilai signifikan sebesar 0,102 > 0,050. 
 
5.2. Keterbatasan  
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan. Beberapa 
keterbatasan dalam penlitian ini adalah: 
1. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui kuesioner 
yang ditinggal di KAP sesuai waktu yang telah di sepakati sehingga data 
yang diperoleh berdasarkan persepsi responden saja, hal ini menyebabkan 
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peneliti tidak dapat mengawasi kebenaran dari jawaban atas pertanyaan 
yang ada dalam kuesioner. 
2. Kesibukan KAP sehingga beberapa KAP menolak untuk mengisi 
kuesioner, dalam penelitian ini hanya memperoleh 9 KAP yang bersedia. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini, sehingga 
saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah:  
1. Penelitian selanjutnya dapat dilengkapi dengan melakukan observasi yang 
lebih mendalam tidak hanya menggunakan kuesioner saja. 
2. Populasi dan sampel penelitian ini perlu diperluas agar hasil penelitian 
mencerminkan kenyataan yang sesungguhnya. 
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LAMPIRAN 1 
JADWAL PENELITIAN 
 
 
No Bulan Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal  x x X x x x x x x x X x x X x                     
2 Konsultasi x                x X x X x x x x x x           
3 Revisi Proposal                           x X         
4 Pengumpulan Data                           x X         
5 Analisis Data                             x        
6 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                            x        
7 Pendaftaran 
Munaqosyah 
                             x       
8 Munaqosyah                                x     
9 Revisi Skripsi                                 x x x x 
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LAMPIRAN 2 
Daftar Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang dan Surakarta 
No. Kota Nama KAP 
1. Semarang KAP Achmad, Rasyid, Hisbullah & Jerry 
2. Semarang KAP Bayudi, Yohana, Suzy & Arie 
3. Semarang KAP Benny, Tony, Frans & Daniel 
4. Semarang KAP Darsono & Budi Cahyo Santoso 
5. Semarang KAP Hadori Sugiarto Adi & Rekan 
6. Semarang KAP Drs. Hananta Budianto & Rekan 
7. Semarang KAP Heliantono & Rekan 
8. Semarang KAP I. Soetikno 
9.  Semarang KAP Kumalahadi, Kuncara, Sugeng Pamudji & Rekan 
10. Semarang KAP Leonard, Mulia & Richard 
11. Semarang KAP Dr. Rahardja, M.Si., CPA 
12. Semarang KAP Riza, Adi, Syahril & Rekan 
13. Semarang KAP Ruchendi 
14. Semarang KAP Sodikin & Harijanto 
15. Semarang KAP Sukardi Hasan & Rekan 
16. Semarang KAP Tarmizi Achmad 
17. Semarang KAP Tri Bowo Yulianti 
18. Surakarta KAP Rachamad Wahyudi 
19. Surakarta KAP Wartono & Rekan 
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No. Kota Nama KAP 
20. Surakarta KAP Dr. Payamta, CPA 
21. Surakarta KAP Hendro, Busroni, dan Alamsyah (HBA) 
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LAMPIRAN 3 
KUESIONER PENELITIAN 
 
Pengaruh Fee Audit, Independensi, Kompetensi, Etika Auditor Dan Tekanan 
Anggaran Waktu Terhadap Kualitas Audit  
 
Hal: Permohonan Pengisian Kuesioner         Surakarta,   Juni 2017 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Responden 
Di tempat 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswi Program 
Strata Satu (S1) Institut Agama Islam Negeri Surakarta, saya: 
Nama/NIM  : Desi Wahyu Lestari/132221092 
Fak./Jur./Smtr. : Ekonomi dan Bisnis Islam/Akuntansi Syariah/VIII 
bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul 
“Pengaruh Fee Audit, Independensi, Kompetensi, Etika Auditor dan 
Tekanan Anggaran Waktu Terhadap Kualitas Audit”. 
Untuk  itu, saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi 
responden dengan mengisi lembar kuesioner ini secara lengkap dan sebelumnya 
saya mohon maaf telah mengganggu waktu bekerja anda. Data yang diperoleh 
hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian, mohon diisi dengan lengkap 
dan sebenar-benarnya. Apapun jawaban Bapak/Ibu tidak ada yang salah atau 
benar dan tidak berpengaruh terhadap penilaian kerja Bapak/Ibu di tempat 
bekerja. 
Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi dan 
menjawab semua pertanyaan dalam penelitian ini, saya sampaikan terima kasih. 
 
Hormat saya, 
 
 
 
 
 (Desi Wahyu Lestari) 
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A. DATA RESPONDEN 
Mohon ketersediaan Bapak/Ibu mengisi daftar berikut: 
1. Nama KAP :.............................................. 
2. Nama Responden :.............................................. 
(*kerahasiaan responden akan dijamin dalam penelitianini) 
3. Jenis kelamin : a. Pria  b. Wanita 
4. Usia : a. 25 Tahun  c. 36-45 Tahun 
   b. 26-35 Tahun  d. > 45 Tahun 
5. Pendidikan terakhir : a. D3          b. S1        c. S2         d. S3 
6. Jabatan  : a. Patner  
   b. Senior Auditor 
   c. Junior Audit 
   d. Lain-lain, sebutkan........ 
7. Pengalaman kerja  : a.  < 1 Tahun c. Antara 6-10 Tahun 
b. Antara 1-5 Tahun  d. > 10 Tahun 
                (berilah tanda centang pada pilihan anda) 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
Bapak/Ibu cukup memeberikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang 
telah tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. Setiap pernyataan 
mengharapkan hanya ada satu jawaban. Setiap rangka akan mewakili 
tingkat kesesuaian dengan pendapat dengan pendapat Bapak/Ibu Skor/nilai 
jawaban adalah: 
1. = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2. = Tidak Setuju (TS) 
3. = Netral (N) 
4. = Setuju (S) 
5. = Sangat Setuju (SS) 
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DAFTAR PERTANYAAN 
 
1. Kualitas Audit 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1. 
Laporan hasil audit harus 
memuat temuan dan simpulan 
hasil audit secara obyektif. 
     
2. 
Laporan yang dihasilkan harus 
akurat, lengkap, dan tepat waktu 
agar informasi yang diberikan 
bermanfaat secara maksimal. 
     
3. 
Auditor selalu memperhatikan 
standar auditing yang berlaku 
secara umum di Indonesia dalam 
proses audit agar terciptanya 
kualitas audit baik. 
     
4. 
Auditor dalam melaksanakan 
proses audit telah mematuhi 
kode etik yang berlaku. 
     
 
2. Fee Audit 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
5. 
Auditor boleh menentukan fee 
audit berdasarkan risiko 
penugasannya. 
     
6. 
Pekerjaan audit yang 
diberikannya dapat 
mempengaruhi penentuan fee 
audit. 
     
7. 
Dalam menentukan fee audit, 
auditor mempertimbangkan 
tingkat keahlian yang di 
perlukan dalam penugasannya. 
     
8. 
Auditor akan menolak 
penugasan dengan fee audit yang 
tidak sesuai dengan struktur 
biaya KAP yang bersangkutan. 
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3. Independensi 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
9. 
Saya sebagai auditor berupaya 
tetap bersifat independen dalam 
melakukan audit walaupun telah 
lama menjalin hubungan dengan 
klien. 
     
10. 
Dalam menjalankan tugas audit 
saya tidak mendapatkan tekanan 
dari klien. 
     
11. 
Telaah dari Rekan auditor 
mampu memonitor saya untuk 
meningkatkan kualitas jasa  audit 
yang menuntut transparasi 
pekerjaan. 
     
12. 
Dalam menjalankan jasa non 
audit, auditor bertindak sebagai 
akuntan perusahaan, dan akuntan 
tidak boleh menyatakan 
pendapat. 
     
13. 
Pemberian jasa non audit pada 
klien yang sama tidak 
mempengaruhi independensi 
auditor. 
     
 
4. Kompetensi  
No. Pernyataan STS TS N S SS 
14. 
Auditor harus memililki 
pemahaman atas dasar standar 
yang relevan (SAK dan SPAP) 
dalam menjalankan tugas. 
     
15. 
Pengetahuan yang  di miliki 
auditor membantunya  
menghasilkan kualitas audit yang 
baik. 
     
16. 
Auditor yang memiliki 
pengalaman dalam bidang audit, 
memudahkan auditor dalam 
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penugasan. 
17. 
Semakin sering auditor 
melakukan audit, maka audit 
yang di lakukan akan lebih baik.  
     
 
5. Etika Auditor  
No. Pernyataan STS TS N S SS 
18. 
Auditor harus mempertanggung 
jawabkan laporan hasil audit, 
untuk meningkatkan kualitas 
audit. 
     
19. 
Auditor harus memiliki rasa 
tanggung jawab bila hasil 
pemeriksaannya masih 
memerlukan perbaikan dan 
penyempurnaan. 
     
20. 
Saya sebagai auditor 
berkewajiban untuk senantiasa 
mengedepankan kepentingan 
publik dengan menghasilkan 
audit yang dapat dipercaya. 
     
21. 
Hasil audit harus berkualitas, 
sehingga dapat digunakan untuk 
pengambilan keputusan bagi 
pemakainya. 
     
22. 
Auditor selalu menimbang 
permasalahan berikut akibat-
akibatnya dengan seksama. 
     
23. 
Auditor harus memiliki rasa 
percaya diri yang besar dalam 
menghadapi berbagai kesulitan. 
     
24. 
Auditor tidak boleh memihak 
kepada siapun yang mempunyai 
kepentingan atas hasil 
pekerjaannya. 
     
26. 
Dalam aktivitasnya auditor 
independen harus selalu bersikap 
objektif. 
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27. 
Kompetensi yang di miliki 
auditor membantunya dalam 
pelaksanaan tugas. 
     
28. 
Dalam menjalankan profesi 
auditor harus berhati-hati untuk 
mendapatkan hasil yang 
berkualitas. 
     
29. 
Auditor harus menjaga 
kerahasian informasi yang 
diperoleh selama tugas 
profesionalnya maupun 
hubungan dengan klien.  
     
30. 
Auditor tidak boleh 
mengungkapkan informasi yang 
bersifat rahasia kepada pihak 
lain tanpa seizin klien mereka, 
kecuali jika ada kewajiban 
hukum yang berlaku. 
     
31. 
Perilaku profesional auditor 
dalam menjalankan tugas akan 
menghasilakan audit yang baik. 
     
 
Auditor menggunakan 
kemampuan profesionalnya 
dengan cermat dan seksama. 
     
32. 
Dalam menjalankan tugas audit, 
saya sebagai auditor telah sesuai 
dengan standar teknis yang 
berlaku. 
     
 
6. Tekanan Anggaran Waktu 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
33. 
Auditor wajib untuk 
menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan waktu yang di sepakati 
dengan klien. 
     
34. 
Kualitas audit semakin baik, bila 
alokasi waktu yang dianggarkan 
realistis dengan kompleksitas 
audit yang diterima dalam 
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penugasan. 
35. 
Tekanan anggaran waktu yang 
sangat kaku dan ketat 
menyebabkan auditor gagal 
mendapatkan bukti-bukti yang 
relevan. 
     
36. 
Tekanan anggaran waktu yang 
tidak relevan dengan pekerjaan 
audit dapat menghasilkan laporan 
audit dengan kualitas rendah. 
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LAMPIRAN 4 
DATA PENELITIAN 
 
1. KUALITAS AUDIT 
RESPONDEN KA1 KA2 KA3 KA4 TOTAL_KA 
1 4 3 4 3 14 
2 4 4 4 4 16 
3 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 4 16 
5 4 4 4 4 16 
6 4 4 4 4 16 
7 4 4 4 4 16 
8 5 5 5 5 20 
9 5 5 5 5 20 
10 4 4 4 4 16 
11 3 4 4 3 14 
12 3 3 3 3 12 
13 5 5 5 5 20 
14 4 4 4 4 16 
15 4 4 4 4 16 
16 4 4 4 4 16 
17 4 4 4 4 16 
18 5 5 5 5 20 
19 3 3 3 3 12 
20 5 5 5 5 20 
21 4 4 4 4 16 
22 5 5 5 5 20 
23 5 5 5 5 20 
24 4 4 4 4 16 
25 3 3 3 3 12 
26 4 4 4 4 16 
27 4 4 4 4 16 
28 4 4 4 4 16 
29 4 4 4 4 16 
30 4 4 4 4 16 
31 4 4 4 4 16 
32 4 4 5 3 16 
33 5 5 5 5 20 
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RESPONDEN KA1 KA2 KA3 KA4 TOTAL_KA 
34 5 5 5 5 20 
35 5 5 5 5 20 
36 5 4 4 5 18 
37 3 3 3 3 12 
38 5 3 4 4 16 
39 4 4 4 4 16 
40 4 4 4 4 16 
41 4 4 4 4 16 
42 5 4 3 4 16 
43 4 4 4 4 16 
44 4 4 4 4 16 
45 5 5 5 5 20 
 
2. FEE AUDIT 
RESPONDEN F1 F2 F3 F4 TOTAL_F 
1 4 3 3 3 13 
2 4 4 4 4 16 
3 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 4 16 
5 5 5 4 5 19 
6 4 3 5 4 16 
7 5 5 4 5 19 
8 5 5 5 5 20 
9 5 5 5 5 20 
10 4 4 4 4 16 
11 4 4 4 4 16 
12 4 3 2 3 12 
13 5 5 5 5 20 
14 4 4 4 3 15 
15 4 4 4 4 16 
16 4 4 3 4 15 
17 4 3 4 4 15 
18 5 5 4 5 19 
19 3 4 3 3 13 
20 5 5 5 5 20 
21 4 4 3 4 15 
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RESPONDEN F1 F2 F3 F4 TOTAL_F 
22 5 5 5 5 20 
23 5 5 5 5 20 
24 4 4 5 4 17 
25 3 4 4 3 14 
26 4 4 4 4 16 
27 4 4 4 4 16 
28 4 4 4 4 16 
29 3 3 2 4 12 
30 5 4 4 3 16 
31 4 3 5 4 16 
32 4 5 4 3 16 
33 5 5 5 5 20 
34 5 5 5 5 20 
35 5 5 5 5 20 
36 4 5 5 5 19 
37 4 2 2 2 10 
38 5 5 3 5 18 
39 5 4 4 5 18 
40 4 5 5 4 18 
41 4 5 4 3 16 
42 3 4 4 5 16 
43 5 4 3 4 16 
44 4 4 4 4 16 
45 5 5 5 5 20 
 
3. INDEPENDENSI 
RESPONDEN I1 I2 I3 I4 I5 TOTAL_I 
1 3 3 3 3 3 15 
2 4 4 4 4 4 20 
3 4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 4 20 
6 4 4 4 3 5 20 
7 4 4 4 4 4 20 
8 5 5 5 5 5 25 
9 5 5 5 5 5 25 
10 4 4 4 4 4 20 
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RESPONDEN I1 I2 I3 I4 I5 TOTAL_I 
11 3 4 4 3 3 17 
12 3 3 3 3 3 15 
13 5 5 5 5 5 25 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 4 4 4 4 20 
16 4 4 4 4 4 20 
17 4 4 4 4 4 20 
18 5 5 5 5 5 25 
19 3 3 3 3 3 15 
20 5 5 5 5 5 25 
21 4 4 4 4 4 20 
22 5 5 5 5 5 25 
23 5 5 5 5 5 25 
24 4 4 4 4 4 20 
25 3 3 3 3 3 15 
26 4 4 4 4 4 20 
27 4 4 4 4 4 20 
28 4 4 4 4 4 20 
29 4 4 4 4 4 20 
30 4 4 4 4 4 20 
31 4 4 4 4 4 20 
32 4 4 4 4 4 20 
33 5 5 5 5 5 25 
34 5 5 5 4 5 24 
35 5 5 5 4 5 24 
36 5 4 4 5 4 22 
37 4 4 3 4 3 18 
38 4 3 4 4 3 18 
39 4 4 4 4 4 20 
40 3 3 3 3 3 15 
41 4 4 4 4 4 20 
42 4 4 4 4 4 20 
43 4 4 3 5 4 20 
44 4 4 4 4 4 20 
45 5 5 5 5 5 25 
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4. KOMPETENSI 
RESPONDEN K1 K2 K3 K4 TOTAL_K 
1 5 4 5 4 18 
2 4 4 4 4 16 
3 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 4 16 
5 4 4 4 4 16 
6 4 4 4 4 16 
7 4 4 4 4 16 
8 5 5 5 5 20 
9 5 5 5 5 20 
10 4 4 4 4 16 
11 4 3 3 4 14 
12 3 3 3 3 12 
13 5 5 5 5 20 
14 4 4 4 4 16 
15 4 4 4 4 16 
16 4 4 4 4 16 
17 4 4 4 4 16 
18 5 5 5 5 20 
19 3 3 3 3 12 
20 5 5 5 5 20 
21 4 4 4 4 16 
22 5 5 5 5 20 
23 5 5 5 5 20 
24 4 4 4 4 16 
25 3 3 3 3 12 
26 4 4 4 4 16 
27 4 4 4 4 16 
28 4 4 4 4 16 
29 4 4 4 4 16 
30 4 4 4 4 16 
31 4 4 4 4 16 
32 4 4 4 4 16 
33 5 5 5 5 20 
34 5 5 5 5 20 
35 5 5 5 5 20 
36 5 5 5 5 20 
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RESPONDEN K1 K2 K3 K4 TOTAL_K 
37 4 4 3 4 15 
38 4 4 4 4 16 
39 4 4 4 4 16 
40 4 4 4 4 16 
41 4 4 4 4 16 
42 4 4 4 4 16 
43 4 4 4 4 16 
44 4 4 4 4 16 
45 5 5 5 5 20 
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5. ETIKA AUDITOR 
RESPONDEN EA1 EA2 EA3 EA4 EA5 EA6 EA7 EA8 EA9 EA10 EA11 EA12 EA13 EA14 EA15 TOTAL_EA 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
11 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 65 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
14 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 54 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
17 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 54 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
21 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 66 
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RESPONDEN EA1 EA2 EA3 EA4 EA5 EA6 EA7 EA8 EA9 EA10 EA11 EA12 EA13 EA14 EA15 TOTAL_EA 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
30 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 66 
31 4 4 4 4 3 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 60 
32 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 60 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
34 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 71 
35 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 71 
36 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 68 
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
39 5 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 5 4 4 60 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
41 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 60 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 60 
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RESPONDEN EA1 EA2 EA3 EA4 EA5 EA6 EA7 EA8 EA9 EA10 EA11 EA12 EA13 EA14 EA15 TOTAL_EA 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
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6. TEKANAN ANGGARAN WAKTU 
RESPONDEN TAW1 TAW2 TAW3 TAW4 TOTAL_TAW 
1 3 3 3 3 12 
2 4 4 3 4 15 
3 4 4 4 3 15 
4 4 3 4 4 15 
5 3 4 4 4 15 
6 4 4 4 4 16 
7 4 4 3 3 14 
8 5 5 4 4 18 
9 5 5 5 5 20 
10 4 4 4 4 16 
11 3 3 3 3 12 
12 3 3 3 3 12 
13 5 5 5 5 20 
14 4 4 4 4 16 
15 3 4 4 3 14 
16 4 4 4 4 16 
17 4 3 4 3 14 
18 4 4 4 4 16 
19 3 3 3 3 12 
20 5 5 5 5 20 
21 4 5 4 5 18 
22 5 5 5 5 20 
23 5 4 5 4 18 
24 4 4 4 4 16 
25 3 4 3 4 14 
26 4 4 4 4 16 
27 4 4 4 4 16 
28 4 4 4 4 16 
29 2 3 3 2 10 
30 4 4 4 4 16 
31 4 4 4 4 16 
32 4 4 4 4 16 
33 5 5 5 5 20 
34 5 5 5 5 20 
35 5 5 5 5 20 
36 4 4 4 4 16 
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RESPONDEN TAW1 TAW2 TAW3 TAW4 TOTAL_TAW 
37 3 3 3 3 12 
38 5 5 4 4 18 
39 4 4 5 5 18 
40 4 5 5 4 18 
41 5 3 4 4 16 
42 4 5 4 3 16 
43 4 4 4 4 16 
44 5 4 3 4 16 
45 4 5 4 5 18 
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LAMPIRAN 5 
UJI STATISTIK DESKRIPTIF 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic Statistic Std. 
Error 
Statistic Std. 
Error 
TOTAL_KA 45 8 12 20 746 16,58 ,346 2,321 5,386 ,039 ,354 -,198 ,695 
TOTAL_F 45 10 10 20 753 16,73 ,375 2,517 6,336 -,400 ,354 -,104 ,695 
TOTAL_I 45 10 15 25 923 20,51 ,445 2,982 8,892 -,012 ,354 -,316 ,695 
TOTAL_K 45 8 12 20 755 16,78 ,335 2,245 5,040 ,076 ,354 -,203 ,695 
TOTAL_EA 45 30 45 75 2795 62,11 1,315 8,822 77,828 -,184 ,354 -,204 ,695 
TOTAL_TAW 45 10 10 20 724 16,09 ,373 2,503 6,265 -,215 ,354 -,172 ,695 
Valid N (listwise) 45             
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LAMPIRAN 6 
UJI VALIDITAS DAN REALIABILITAS 
 
 
1. KUALITAS AUDIT  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 45 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 45 100,0 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,951 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KA1 4,20 ,625 45 
KA2 4,11 ,611 45 
KA3 4,16 ,601 45 
KA4 4,11 ,647 45 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
KA1 12,38 3,104 ,858 ,942 
KA2 12,47 3,073 ,905 ,928 
KA3 12,42 3,204 ,846 ,946 
KA4 12,47 2,936 ,915 ,925 
 
 
 
 
 
2. FEE AUDIT 
3. Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 45 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 45 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
16,58 5,386 2,321 4 
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Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,837 4 
 
 
 
 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
F1 12,44 4,343 ,614 ,821 
F2 12,51 3,619 ,732 ,766 
F3 12,67 3,545 ,629 ,818 
F4 12,58 3,522 ,729 ,766 
 
 
 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
F1 4,29 ,626 45 
F2 4,22 ,765 45 
F3 4,07 ,863 45 
F4 4,16 ,796 45 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
16,73 6,336 2,517 4 
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3. INDEPENDENSI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
I1 4,13 ,625 45 
I2 4,11 ,611 45 
I3 4,09 ,633 45 
I4 4,09 ,633 45 
I5 4,09 ,668 45 
 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 45 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 45 100,0 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,967 5 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
20,51 8,892 2,982 5 
 
4. KOMPETENSI 
 
 
 
 
 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
I1 16,38 5,649 ,959 ,950 
I2 16,40 5,745 ,946 ,953 
I3 16,42 5,749 ,903 ,959 
I4 16,42 5,977 ,812 ,974 
I5 16,42 5,568 ,913 ,958 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 45 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 45 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
K1 4,22 ,560 45 
K2 4,18 ,576 45 
K3 4,18 ,614 45 
K4 4,20 ,548 45 
 
 
 
 
 
 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
16,78 5,040 2,245 4 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,984 4 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
K1 12,56 2,889 ,966 ,977 
K2 12,60 2,836 ,966 ,976 
K3 12,60 2,745 ,943 ,984 
K4 12,58 2,931 ,965 ,977 
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5.  ETIKA AUDITOR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 45 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 45 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,987 15 
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Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
EA1 4,18 ,650 45 
EA2 4,13 ,625 45 
EA3 4,18 ,650 45 
EA4 4,13 ,661 45 
EA5 4,11 ,647 45 
EA6 4,11 ,682 45 
EA7 4,16 ,638 45 
EA8 4,09 ,633 45 
EA9 4,13 ,661 45 
EA10 4,18 ,650 45 
EA11 4,16 ,601 45 
EA12 4,11 ,647 45 
EA13 4,16 ,638 45 
EA14 4,16 ,638 45 
EA15 4,13 ,588 45 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
EA1 57,93 67,836 ,894 ,986 
EA2 57,98 67,704 ,946 ,985 
EA3 57,93 67,564 ,921 ,985 
EA4 57,98 67,386 ,923 ,985 
EA5 58,00 67,909 ,890 ,986 
EA6 58,00 67,318 ,898 ,986 
EA7 57,96 67,953 ,900 ,986 
EA8 58,02 68,295 ,873 ,986 
EA9 57,98 67,886 ,873 ,986 
EA10 57,93 67,836 ,894 ,986 
EA11 57,96 68,543 ,896 ,986 
EA12 58,00 67,909 ,890 ,986 
EA13 57,96 67,862 ,909 ,986 
EA14 57,96 67,498 ,947 ,985 
EA15 57,98 68,431 ,931 ,985 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
62,11 77,828 8,822 15 
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6. TEKANAN ANGGARAN WAKTU 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
TAW1 4,04 ,737 45 
TAW2 4,09 ,701 45 
TAW3 4,00 ,674 45 
TAW4 3,96 ,737 45 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 45 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 45 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,901 4 
110 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
TAW1 12,04 3,589 ,763 ,877 
TAW2 12,00 3,727 ,755 ,880 
TAW3 12,09 3,765 ,782 ,871 
TAW4 12,13 3,482 ,814 ,858 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
16,09 6,265 2,503 4 
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LAMPIRAN 7 
UJI ASUMSI KLASIK DAN KETEPATAN MODEL 
 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 45 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,35569468 
Most Extreme Differences 
Absolute ,161 
Positive ,161 
Negative -,152 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,079 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,195 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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b. Uji Multikoliniearitas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
TOTAL_F ,183 5,460 
TOTAL_I ,132 7,589 
TOTAL_K ,193 5,177 
TOTAL_EA ,114 8,750 
TOTAL_TAW ,304 3,288 
 
a. Dependent Variable: TOTAL_KA 
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c. Uji Heterokedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,638 ,291  2,192 ,034 
TOTAL_F -,061 ,035 -,568 -1,752 ,088 
TOTAL_I -,040 ,035 -,438 -1,146 ,259 
TOTAL_K ,071 ,038 ,592 1,873 ,069 
TOTAL_EA ,013 ,013 ,415 1,010 ,319 
TOTAL_TAW -,035 ,027 -,321 -1,274 ,210 
 
a. Dependent Variable: RES_2 
 
2. Uji Ketepatan Model 
a. Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,988a ,977 ,973 ,378 
 
 
 
 
 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_TAW, TOTAL_K, TOTAL_F, TOTAL_I, 
TOTAL_EA 
b. Dependent Variable: TOTAL_KA 
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b. Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 231,411 5 46,282 324,243 ,000b 
Residual 5,567 39 ,143   
Total 236,978 44    
 
a. Dependent Variable: TOTAL_KA 
b. Predictors: (Constant), TOTAL_TAW, TOTAL_K, TOTAL_F, TOTAL_I, TOTAL_EA 
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LAMPIRAN 8 
UJI REGRESI LINIER BERGANDA DAN UJI HIPOTESIS 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,724 ,440  -1,644 ,108 
TOTAL_F ,128 ,053 ,139 2,420 ,020 
TOTAL_I ,207 ,053 ,267 3,942 ,000 
TOTAL_K ,364 ,058 ,353 6,314 ,000 
TOTAL_EA ,059 ,019 ,225 3,101 ,004 
TOTAL_TAW ,069 ,041 ,075 1,674 ,102 
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LAMPIRAN 9 
SURAT-SURAT IJIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 10 
SURAT KETERAGAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 11 
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